Sebuah piring terbang (UFO) berwarna putih cerah dengan aksen silver disertai lampu-lampu berkedip yang 
menyilaukan mata terbang mendekat ke arah kampungku. Tepat di antara rumah Bu Darsih dan Mama Es, kira-kira 
500 meter dari atas rumah mereka, pesawat itu berhenti, melayang tak bergerak di atasnya. Tidak seperti pesawat 
dan alat transportasi konvensional lain, pesawat itu tidak mengeluarkan suara sama sekali. Sama sekali.Melihat hal 
yang sangat menakjubkan seperti itu orang-orang kampung hanya bisa terdiam tidak percaya dengan apa yang 
dilihatnya, shock. Mereka berjalan mendekati ke arah pesawat itu, mereka tidak mengeluarkan suara sedikitpun. Baru 
kali ini aku melihat kampungku sesepi ini.Di antara keheranan yang terjadi tiba-tiba sesuatu yang menggetarkan hati 
terjadi. Sesuatu yang menakutkan dari segala hal yang mungkin dapat menakuti jiwa seorang manusia. Sinar kebiruan 
tiba-tiba muncul dari badan pesawat itu dan memancarkan sinarnya ke segala arah. Lebih dari itu yang paling 
membuat orang-orang berlarian dan panik sambil menyebut nama Tuhan adalah saat terdengar suara pujian-pujian 
Tuhan dalam bahasa Ara aa ami aranya sangat keras dan 
menggema di seluruh wila | I ndekat untuk melihat apa 
yang sebenarnya terjadi Ia dekat atau sekedar berlari 
menjauh dari pesawat te : am di mushalah kampung 
ikut lari tunggang - langgat M Oo | Oo ce Cc at Al 1 ce n ongkrong bersama teman 
-teman untuk sekedar be alaman depan cukup luas 
berlantai beton dengan dip halamannya juga terdapat 
pohon mangga muda yank rumah.Aku dan beberapa 
temanku bersembunyi di | a rumahnya yang tembus 
pandang langsung ke arah | gu mengikutinya dan saling 
menanyakan apa yang seb #eorang pria berperawakan 
seperti halnya seorang pr Dia menggunakan pakaian 
layaknya seorang astronot elihat adakah orang yang 
bisa dia temui. Semakin di | dari balik kaca rumah Om 
Teka. Wajahnya tidak berb 2 AN KAL ana Ta | Katanya memanggil sambil 
menolehkan wajahnya ke arah kanan, kiri, depan, dan belakang. Aku dan teman-teman cukup terkejut dia memanggil 
dengan bahasa yang biasa aku dan orang-orang pergunakan. Tapi ada juga keraguan bahwa dia mungkin hanya 
sekedar mengeluarkan suara yang terdengar seperti suara 'hei' bagi telinga kami. Tidak ada yang tahu, kami terlalu 
shock untuk memperhatikannya. "Hei," dia memanggil lagi, tidak ada jawaban. Tentu saja pikirku, siapa yang cukup 
berani untuk menyahut panggilan dari orang asing ini, seseorang yang untuk kebanyakan orang disebut Alien.Dia lalu 
kembali ke tempat dimana pesawatnya tepat berada di atasnya. Untuk beberapa saat dia menghilang ke dalam rumah 
Mama Es. Rumah Mama Es dan Bu Darsih memang sudah lama tidak berpenghuni. Sudah hampir 1,5 tahun kedua 
rumah tersebut kosong untuk di jual, namun sepertinya mereka belum menemukan pembeli yang cocok.Hampir lima 
belas menit berlalu dan tidak ada tanda-tanda kehadiran alien tersebut. Om Teka dan beberapa dari kami mulai 
berniat untuk keluar rumah dan melihat lebih dekat apa yang sebenarnya terjadi.Om Teka mulai mengintip dari balik 
pagar di ikuti oleh kami yang juga mulai mengintip. Sepi, tidak ada seorangpun. Dari kejauhan juga terlihat orang- 
orang yang mengintip dari rumah masing-masing. Kepala mereka yang timbul tenggelam dari balik pagar rumah 
mereka.Om Teka mulai memberanikan diri keluar pagar. Orang-orang yang melihat keberanian Om Teka segera 
melakukan hal serupa dengan menenteng sebongkah kayu, senjata tajam, atau barang apapun yang dapat dijadikan 
senjata. Kami mengikuti Om Teka di belakang dan salah satu dari kami membawa tongkat panjang dengan penggaruk 
besi di ujungnya yang bisasanya digunakan untuk mengangkat sampah yang menghambat aliran air got. Om Teka yang 
lupa membawa senjata untuk membela diri lalu meminta tongkat tersebut.Orang-orang mulai mengepung rumah 
Mama Es, rumah yang di masuki alien tadi. Mama Es adalah sebutan kami, anak-anak yang ada di kampung untuk 
menyebut seorang wanita keturunan tionghoa berumur kira-kira 40 tahun. Dia memang sejak dulu berjualan es teh 
yang dibekukan di freezer. Kami yang sering bermain petak umpet dan kejar-kejaran biasa untuk beli es disana untuk 
menghilangkan rasa haus. Kami tidak pernah tahu nama asli Mama es, sebutan kami untuk wanita tersebut. Dan kami 
juga tidak terlalu perduli soal hal itu, kami tidak pernah mempertanyakannya atau bertanya kepada orang tua kami 
soal nama asli Mama Es.Tiba-tiba kami melihat alien tersebut keluar dari dalam rumah, kami terperanjat mundur 
beberapa langkah tapi kami sepertinya sudah bersiap untuk menghadapi apapun yang terjadi. Kalaupun harus mati 
paling tidak kami harus mati dengan gagah. Kami akan mati melawan.Dia membawa dua kursi dan meja plastik putih. 
Dia menata kursi tersebut saling berhadapan dan sebuah meja di antaranya. Dia duduk dengan tenang dan menoleh 
kepada kami. "Halo, apa kabar? Silahkan duduk," katanya dengan ramah seolah tidak memahami situasi yang sedang 
terjadi. Dia tersenyum kepada kami, menoleh ke kiri dan ke kanan menunjukkan kepolosannya. Kali ini setiap orang 
menoleh ke orang lainnya, melihat apakah ada yang cukup berani menerima tawaran Sang Alien. Cukup lama kami 
saling melihat satu sama lain sampai akhirnya seorang anak bule kulit putih maju dengan dada di busungkan dan 
memberanikan dirinva untuk maiu dan menerima tawaran Sans Alien. Kami semua tahu dia sebenarnva takut 
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Gadis Halte 


Abi duduk di sebuah bangku panjang dengan meja yang keduanya sama-sama terbuat 
dari batu kali. Sepertinya bahwa furnitur oldies yang biasanya diletakkan di halaman 
belakang rumah itu telah di tinggalkan pemiliknya, dan entah dengan cara apa Muji berhasil 
mendapatkannya. Bangku dan meja itu tepat berada di seberang rumah Muji, terletak tepat 
di batas pinggiran sungai Kalimas yang mengalir. Rumah Muji yang berada tepat di depan 
sungai Kalimas sangat cocok sebagai tempat nongkrong bagi mereka yang menginginkan 
ketenangan. 


” 


“Tumben kau kesini, biasanya cuman hari Jum'at sama Sabtu, 
membawa dua cangkir kopi panas. 


seloroh Muji dengan 


“Nggak apa-apa, aku cuman mau kesini aja,” jawab Abi sambil tersenyum. 


Muji melihat wajah Abi berbeda dengan biasanya, dia tidak pernah melihat Abi se- 
sumringah ini. 


“Hmm..., kau tahu biasanya anak-anak yang datang kesini dengan raut wajah begitu 
biasanya sedang jatuh cinta.” 


Abi tersentak, dia terlihat terkejut dan buru-buru membantahnya. 
“Ngawur, sok tahu banget.” 


“Tuh kan benar, biasanya orangjatuh cinta jawabnya juga begitu. Persis,” kata Muji lalu 
meminum kopinya. 


Muji memiliki warung kopi yang baru buka sekitar empat minggu yang lalu. Walaupun 
pada awalnya hanya diperuntukkan untuk warga sekitar kampungnya, tetapi kenikmatan 
kopi buatannya mulai dikenal hingga warga luar kampung. 


“Pak Yitno dimana? Gak kelihatan,” tanya Abi mengalihkan pembicaraan. Pak Yitno 
adalah ayah dari Muji. 


“Pak Yitnonya kerja. Kebagian shift malam,” jawab Muji seperti seorang resepsionis di 
kantor. 


“Ibu Yitno?” tanya Abi sambil menahan tawa. 
“Gak penting deh. Udah ngaku aja siapa dia? Apa aku kenal dia?” tanya Muji mulai serius. 


Abi sebenarnya tidak ingin menceritakannya, tetapi dia tidak memiliki pilihan lain, 
melihat wajah Muji yang terlihat serius dan ingin tahu, akhirnya dia mau menceritakannya. 


“Oke, tapi janji nggak usah cerita ke anak-anak, cukup kau saja yang tahu,” kata Abi 
serius dengan tatapan yang dalam. 


“Kau seperti baru mengenalku kemarin saja. Santai,” jawab Muji meyakinkan. 


“Oke, ah..., tadi pagi aku melihat seorang gadis,” kata Abi singkat. Terlihat bahwa dia 
kesulitan untuk bercerita. 


“Oke, terus...,” kata Muji mulai penasaran. 


Abi menoleh kiri kanan dengan mata terpejam layaknya seorang yang menderita sakit 
kepala, lalu dengan tarikan tarikan nafas yang dalam dia mengatakannya. 


“Dia sangat cantik,” kata Abi cepat. “Dan aku merasakan hal yang aneh, seperti sesak 
nafas tapi aku merasa lapang. Aku tidak tahu. Aku tidak pernah merasakan ini sebelumnya.” 


Muji sangat terkejut melihat pengakuan Abi. Abi yang selama ini dia kenal sejak SMA 
ternyata tidak seperti yang dia duga. Ternyata dia bisa juga jatuh cinta. Dengan seorang 
perempuan! 


“Astaga, kau serius? Kau tahu, aku pikir kau seorang Gay,” kata Muji lalu menyalaminya 
dengan erat. Muji terlihat sangat senang dengan berita itu. 


“Tunggu, apa? Kau mengira aku selama ini seorang Gay? Apa?” kata Abi tidak percaya. 
Abi bahkan tidak bisa menyelesaikan perkataannya. 


“Ya, maaf. Tapi itu salahmu sendiri. Kau yang selama SMA tidak menunjukkan 
ketertarikan dengan seorang gadis, bahkan seorang kapten cheers yang menjadi gadis 
impian setiap anak laki-laki di sekolah menembakmu dan dengan terang-terangan kau 
menolaknya. Kau berharap apa,” jawab Muji membela diri. 


“Karena dia seorang pelacur,” jawab Abi dengan meyakinkan. “Kau tahu itu, semua orang 
tahu.” 


“Ya mungkin. Tapi aku tidak melihat ada yang salah dengan hal itu,” kata Muji santai. 


“Kau tahu kau harus mencuci otakmu, oke. Kau terlalu banyak nonton film porno,” kata 
Abi kesal sambil mengangkat kopinya. “Sial! Jadi selama ini kau pikir aku Gay? Fuck!” terlihat 
wajah tidak percaya yang dipancarkan Abi. Abi juga sangat terlihat kecewa. 


“Ah, sebenarnya bukan cuma aku yang berpikir demikian. Mungkin setiap anak lelaki di 
sekolah juga begitu.” Muji berusaha menutupi kesalahannya. Dia pura-pura meminum 
kopinya untuk mengulur waktu dengan harapan Abi mulai tenang dan tidak marah. 


“Jadi selama ini mereka pikir aku Gay. Oh Sial!” kata Abi menggurutu sendiri. 


Suasana menjadi agak sedikit canggung setelahnya. Mereka berdua hanya diam, 
terutama pada Muji yang tidak ingin salah bicara. Abi masih terlihat mengamati seberang 
sungai dengan tatapan kosong, seolah dia sedang berpikir sesuatu. Muji tahu Abi sedang 
memikirkan bagaimana bisa dia dikira seorang Gay hanya karena tidak memiliki pacar saat 
SMA. 


“Kau tahu nama gadis itu?” tanya Muji memecah kesunyian. Muji mencoba untuk 
bersikap santai. 


Abi menoleh. Untuk sekejap Muji bersiap jika Abi tidak bersedia untuk menjawabnya 
karena masih marah dengannya. Ternyata tidak. 


“Tidak aku tidak tahu,” jawab Abi singkat. 


Muji tidak menyia-nyiakan momen ini. Dia ingin suasana menjadi hangat seperti 
sebelumnya. Sepertinya mengalihkan pembicaraan ke seorang gadis ini adalah ide yang 
bagus. 


“Kenapa? Kau malu?” tanya Muji. 

“Tidak, hanya tidak sempat. Dia berada di dalam bis,” jawab Abi lemah. 
“Dimana kau bertemu dia?” tanya Muji lagi. 

“Di depan Royal. Deket halte situ.” 


“Oh, Royal.” Muji mencoba terlihat tertarik dengan hal itu. “Mungkin kita harus kesana 
lagi besok,” kata Muji meyakinkan. 


“Kau yakin dia akan berada disana lagi?” tanya Abi. 


“Ya mungkin saja. Mungkin dia bekerja di Royal. Mana kita tahu.” Muji terlihat optimistis. 
Dia juga senang Abi sudah melupakan persoalan Gay tadi. 


“Tapi dia tidak terlihat seperti bekerja disana?” Abi meragukan. 
“Kau yakin? Kita coba saja tidak ada ruginya kan?” kata Muji meyakinkan Abi. 
“Kalau dia tidak ada?” tanya Abi 


“Berarti kita kurang beruntung. Tapi kita bisa mengetahui daerah rumahnya dengan 
melihat jurusan busnya. Kau ingat jurusan busnya kan?” Muji terlihat bersemangat dan 
mencoba meyakinkan Abi bahwa tidak ada yang tidak mungkin. 


“Ya aku ingat. Tapi bisa dimana saja,” kata Abi terlihat pesimistik. 


“Mungkin. Tapi kalau jodoh tidak kemana bukan?” Muji sedikit mengangkat alisnya saat 
mengatakan itu. 


Abi terdiam lalu tersenyum mendengar perkataan Muji. Muji juga tersenyum dan mulai 
berani menepuk pundak Abi karena dia tahu suasana sudah menjadi normal lagi. 


“Nah gitu dong senyum. Kita harus optimistis oke. Mulai besok kita akan mulai misi 


,” 


“pencarian gadis halte'.” Muji terlihat sangat bersemangat setelah mengatakannya. 


“Jangan sok akrab ah. Siapa yang habis menuduh aku seorang gay,” Abi berhasil men- 
Skak mat Muji. Muji hanya terdiam dan tersenyum tipis. 


2kokek 


Keesokan harinya tepat pukul 16.00 Abi dan Muji pergi ke halte tempat Abi bertemu 
Sang Gadis. Suasana Halte saat itu cukup ramai. 


“Disini kau bertemu dengannya?” tanya Muji. 


“Ya jam seginian lah,” jawab Abi singkat sambil melihat ke arah kiri-kanan. Muji melihat 
wajah Abi yang terlihat seperti orang yang mencari seseorang. Sekilas sikapnya memang 
terlihat seperti benar-benar berharap bertemu dengan Sang Gadis tetapi Muji tahu bahwa 
sebenarnya Abi sangat grogi dan takut jika gadis itu benar-benar muncul. Itu terlihat dari 
Abi yang sesekali menarik nafas panjang dan mengatupkan tangannya seperti orang yang 
sedang kedinginan. 


“Kau nervous?” tanya Muji. 
“Hah, tidak, kenapa?” jawab Abi. 


“Ah, tidak apa-apa,” balas Muji. Sekarang dia semakin yakin bahwa Abi benar-benar 
sedang nervous. 


Sepertinya Abi sedang beruntung hari ini, Sang Gadis ternyata tidak muncul. Jam 
menunjukkan pukul 16.55 dan mereka memutuskan untuk tidak menunggu lebih lama lagi. 


Malam hari di rumah Abi mereka membicarakan rencana untuk menemukan Sang gadis. 


“Mungkin kita harus ke halte lagi pada hari yang sama saat kau bertemu dengannya,” 
usul Muji sambil mengunyah kue kering yang di suguhkan Ibu Abi. 


“Ya, mungkin. Tapi bukannya sama saja. Kalau memang dia kerja disana seharusnya dia 
juga berada disana tadi.” Teori Abi ada benarnya dan Muji juga terlihat setuju. 


“Benar juga. Mungkin dia hanya pengunjung biasa.” Muji terlihat berpikir mencoba 
menganalisis Sang Gadis. 


“Sayang sekali sepertinya aku kurang beruntung,” kata Abi setengah tersenyum. Terlihat 
bahwa Abi sudah menyerah dengan keadaan. Abi berpikir bahwa tidak mungkin lagi 
menemukan gadis itu di Surabaya yang luas ini. 


“Apa ini?” Muji terlihat kecewa dengan perkataan Abi. “Kau menyerah? Kita bahkan baru 
mulai dan kau sudah menyerah. Apa kau ini... Apa kau mau melepaskannya begitu saja? Apa 
kau seorang laki-laki..?” kata Muji serius. 


Abi sedikit tersinggung dengan perkataan Muji, tapi dia tahu dia mengatakan itu untuk 
memotivasinya. “Lalu aku harus bagaimana? Dia bisa dimana saja.” tanya Abi balik. 


“Kau kan tahu busnya, kita bisa naik bus tersebut lalu menanyakan ke kernet atau 
supirnya tentang gadis itu. Kalau memang gadis itu biasa naik bis itu, mereka mungkin hafal 
dimana gadis itu biasa turun.” Kadang Muji bisa sangat jenius dalam memecahkan suatu 
persoalan. 


“Tidak semudah itu. Yang naik bus itu kan orang banyak tidak hanya gadis itu. Lagipula 
bus yang satu jurusan dengan bus itu juga ada banyak. Kau yakin bisa menemukannya?” 
tanya Abi pesimistis. 


“Kita coba, apa salahnya sih tanya? Nggak bayar kan?” jawab muji cepat. “Satu lagi, Aku 
tanya satu hal padamu, dan mungkin ini adalah faktor penting agar kita bisa 
menemukannya?” tanya Muji serius. 


“Apa?” tanya Abi penasaran. 
“Kau yakin dia cantik? Seleramu tidak buruk kan?” 


“Apa kau ini. Tentu saja dia cantik. Aku bisa membedakan mana gadis yang cantik mana 
yang biasa-biasa saja,” jawab Abi sedikit kesal. Dia kesal Muji meremehkan seleranya. 


“Ok.. Ok, aku kan cuma tanya. Baiklah kalo begitu berarti seharusnya tidak ada masalah,” 
kata Muji yakin. Abi masih tidak mengerti apa yang direncanakan Muji, tapi dia menurut saja 
karena kadang temannya ini bisa diandalkan dalam beberapa hal. 


Keeesokan harinya mereka menuju ke halte itu lagi kali ini Muji menerangkan 
rencananya. 


“Kita akan naik bus yang kau lihat dinaikinya, tapi aku harus tahu ciri-ciri gadis itu. Kau 
ingat kan?” tanya Muji. 


“Ya,” Abi mengangguk. “Berambut hitam, agak kecoklatan lah, lurus sebahu. Putih, tinggi 
standarlah segini,” kata Abi sambil menunjukkan tinggi Sang Gadis. 


“Pakaiannya? Apa dia memakai jaket?” tanya Muji. 


“Ya dia memakai jaket coklat, dengan tulisan kalau tidak salah “Monash' di bagian 
belakang,” jawab Abi sambil sedikit mengingat-ingat. 


“Bagus kalau begitu. Mungkin kita ada kesempatan,” terlihat rona keyakinan di wajah 
Abi. 


Abi dan Muji beruntung, bus yang sama yang dinaiki oleh Sang Gadis terlihat mendekat 
dan memelankan lajunya dan berhenti di halte tempat Abi dan Muji menunggu. Merekapun 
naik bus tersebut. Muji memilih duduk paling depan dekat kernet bus. Setelah seluruh 
penumpang masuk bus, buspun melaju, saat inilah yang ditunggu Muji. 


“Hei, mas, aku Muji, masnya?” kata Muji tiba-tiba memperkenalkan diri kepada kernet 
bus. 


Sang Kernet terkejut, bertahun-tahun bekerja sebagai kernet baru kal ini ada 
penumpang yang mau berkenalan dengannya. “Slamet,” jawab Sang Kernet kebingungan. 


“Maaf nih mas sebelumnya, ganggu, saya cuman mau tanya sebentar,” kata Muji dengan 
sopannya. “Gini, teman saya ini kemarin lusa janjian ketemuan sama cewek lewat 
facebook...,” Abi bingung dengan yang dikatakan Muji: ternyata ini rencana Muji. Ingin Abi 
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menyangkal tapi lalu dia mengurungkan niatnya, dia ingin melihat bagaimana temannya ini 
membantunya menemukan Sang Gadis. “tapi bodohnya dianya lupa, waktu dia inget dianya 
lihat cewek itu naik bis ini. Dianya sudah ngejar tapi gak sempet. Trus dia ngajakin ketemuan 
lagi gak mau. Kelihatannya sih si cewek marah. Nah, kita disini mau tanya masnya kalau 
masnya mungkin inget cewek ini. Siapa namanya, Bi?” tanya Muji ke Abi. 


Abi yang tidak siap dengan pertanyaan Mujipun tergagap-gagap menjawabnya. 
“Emm,.... Lissss....aaaaaa,” jawab Abi asal. 

“Ya Lisa....,” sahut Muji. 

“Lisa? Maaf aku tidak tahu,” jawab Sang Kernet. 

Tentu saja Sang Kernet tidak tahu, tapi Muji sudah memiliki solusi soal itu. 


“Ehm, dia berambut lurus, hitam, tinggi kira-kira segini, trus dia pake jaket warna coklat 
bertuliskan eee..., 'Monash' kalo gak salah, benar kan Bi?” kata Muji pura-pura tanya ke Abi. 


“Ya,” jawab Abi singkat. 


“Oh, gadis itu, ya... aku tahu. Jaket coklat. Aku tidak kenal dia, tapi dia memang kadang 
naik bus ini,” jawab Sang Kernet spontan. Terlihat wajah yang sumringah di wajah Abi dan 
Muji. Ternyata mereka tidak membutuhkan waktu yang lama untuk menemukan Sang Gadis. 
Memang belum tentu gadis yang dikatakan sang kernet tersebut adalah gadis yang mereka 
cari, tapi paling tidak mereka menemukan sebuah kemungkinan. Sebuah kemungkinan yang 
membuat mereka semakin bersemangat untuk menemukan Sang Gadis. 


“Oh. Bisa beritahu kami dimana dia biasa turun?” Pertanyaan pamungkas yang telah di 
tunggu-tunggu Muji. 


“Ya, tentu saja,” jawab Sang Kernet. 


Abi dan Muji turun di sebuah halte sepi di jalan Arjuno dengan beberapa penumpang 
bus. Muji berterima kasih kepada Sang Kernet dan buspun melaju pergi. 


“Apa itu tadi? Teman kencan dari Facebook...?” tanya Abi mencecar Muji. 


“Itulah improvisasi, kau pikir dia akan memberitahu kita kalau kita nggak kenal sama Si 
Gadis. Kita malah nanti dipikir maniak,” jawab Muji membela diri. Abi terdiam dan 
memaklumi tindakan Muji, malahan kini dia pikir itu adalah rencana yang jenius. 


“Trus bagaimana kamu bisa yakin Si Kernet ingat Sang Gadis? Kan gak mungkin dia kenal 
setiap penumpangnya,” tanya Abi penasaran. 


“Kan sudah aku bilang kemarin, cantik nggak gadis itu? Kalu cantik ada kemungkinan Si 
Kernet inget,” jawab Muji sedikit tersenyum. 


“Oh benar juga ya, naluri lelaki. Trus apa rencana kita sekarang?” tanya Abi bersemangat. 


“Pulang,” jawab Muji singkat. 


“Apa! Kau bercanda?” Abi tidak percaya dengan apa yang dikatakan Muji. Setelah sejauh 
ini Muji memutuskan untuk mengakhirinya. 


“Sudah tidak ada yang bisa kita lakukan sekarang, sebaiknya kita pulang dan makan,” 
kata Muji mengusulkan. 


“Kita cari dia pake cara seperti waktu di bus aja gimana?” tanya Abi. 


“Dan bertanya pada setiap orang di daerah ini? Kau gila? Trus apa kalau memang 
berhasil, kau mau datang ke rumahnya?” terlihat wajah yang bingung di muka Abi saat Muji 
mengutarakan pertanyaan itu. “Kau mau dikira penguntit? Kau mau dia berpikir 'apa dia 
mengikutiku selama ini?” kau mau dia berpikir seperti itu?” kali ini Muji benar-benar 
membuat Abi terdiam. “Akan lebih baik jika kita memberi kesan seakan-akan bahwa 
pertemuanmu dengannya adalah pertemuan yang natural, kebetulan. Bukannya juga itu 
lebih romantis?” Abi hanya terdiam dan seperti setuju dengan saran dari Muji. Merekapun 
lalu memutuskan untuk pulang ke rumah Abi. 


Di rumah Abi mereka makan malam dengan nasi goreng spesial buatan ibu Abi. Ibu Abi 
yang terkenal dengan masakannya yang lezat membuat Muji habis dua piring. 


“Gila, kenyang banget. Nasi goreng buatan ibumu memang nomor satu,” puji Muji sambil 
menyandarkan tubuhnya di tembok dia seakan tak berdaya lagi untuk berdiri lagi. 


“Kau makan banyak sekali, nggak apa-apa perutmu,” kata Abi sambil menyeruput es 
tehnya. “Hmm, jadi yang bisa kita lakukan sekarang hanya menunggu?” terdengar suara yang 
pasrah dari Abi. 


“Ya, kau harus sering pergi ke halte itu. Saranku sih pada hari saat kau bertemu 
dengannya saat itu. Atau mungkin hari kerja, terserah kamu,” kata Muji sambil tetap 
bersandar pada tembok kamar. 


“Sepertinya akan menjadi pencarian yang panjang,” Abi mulai pesimistis untuk 
menemukan Sang Gadis. 


,” 


“Mungkin, tapi ingat kata orang, jodoh tidak akan kemana',” kata Muji memotivasi. 
Mendengar motivasi dari Muji, Abi hanya tersenyum kecut. 


Manusia boleh berusaha keras, tetapi tetap Tuhanlah yang menentukan. Abi menyerah 
dalam pencariannya menemukan Sang Gadis setelah seminggu penuh bolak-balik menunggu 
di halte tempat Sang Gadis biasa turun dan tidak berhasil bertemu dengannya. 


“Aku tidak tahu lagi, Ji. Mungkin sudah saatnya menghadapi kenyataan,” kata Abi lemah. 


“.? kali ini Muji tidak bisa berkata-kata lagi, dia tahu sahabatnya telah berusaha dengan 
keras, kali ini tidak ada lagi motivasi, Muji tidak ingin membuat temannya lebih kecewa lagi. 
“Hei kau tahu, sekarang bandnya Rizki main lho, mau ikut lihat?” kata Muji mencoba 
mengalihkan pembicaraan. 


“Rizki yang itu? Dimana?” 

“Iya. Di Balai Pemuda, ikut ya,” 

“Sekarang...?” 

“Iya, ayo lah. Lagian ngapain disini?” 

“Inikan warungmu,” kata Abi menahan tawa. 

“Justru itu, ayo.” 

“Ok, ok, hei siapa yang jaga warungmu kalo gitu?” tanya Abi 


“Gampang...” Muji memanggil temannya yang masih SMP. “Po, jaga warungku ya. Nanti 
rokok satu pack gratis.” 


“OK,” jawab Po singkat. 
“Beres. Ayo,” kata Muji lalu menyeruput kopinya sampai habis. 


Tidak banyak yang berubah dari Balai Pemuda, tetap di penuhi anak muda Surabaya di 
akhir pekan. Kali ini semakin ramai karena ada festival band indie yang digelar disana. 


“Sudah lama nggak kesini,” kata Abi sambil melihat sekeliling. 


“Banyak anak SMA brow,” kata Muji sambil melihat seorang anak SMA yang lewat di 
depannya. 


“Tetep...” kata Abi sambil melihat ke arah Muji. 

“Apa?” balas Muji. 

Tiba-tiba seseorang memeluk mereka dari belakang. 

“Halow, mamman!” Ternyata itu adalah Rizki, teman mereka dari SMA. 
“Hei, kamu nggak main?” tanya Muji 

“Belum, biasalah Indonesia, molor,” kata Rizki sambil tersenyum. 
“Mana yang lain?” tanya Abi 


“Di backstage, aku lagi cari minum. Kemana aja kalian selama ini haa? Nggak pernah 
keliatan,” tanya Rizki. 


“Di hatimu,” canda Muji. 
“Ok. Kalian tidak pernah lagi ke Cak Koen, what's wrong guys?” 


“Well, sebenarnya sekarang aku lebih sering nongkrong ke warung kopi yang baru,” kata 
Abi sambil melihat ke arah Muji. 


“Siapa yang punya warung kopi? Kau? Serius? Wow! keren brow. Boleh aku kapan-kapan 
kesana?” tanya Rizki. 


“Tentu, anytime,” jawab Muji singkat. 
“Cool, tapi sori aku tinggal harus tinggalkan kalian sekarang, bentar lagi aku main.” 


“Ya, ya tentu saja. Kami memang kesini untuk melihat penampilanmu,” kata Muji sambil 
melihat ke arah Abi. 


“Ya,” jawab Abi. 

“Okey kalo begitu, wish me luck,” kata Rizki sambil meninggalkan mereka. 
“Teman yang baik,” kata Abi. 

“Ya,” jawab Muji, tak lama kemudian mereka tergelak tertawa hampir bersamaan. 


Penampilan Rizki malam itu luar biasa seperti biasanya, Abi dan Muji yakin suatu saat 
nanti bandnya akan sukses di industri musik. 


“Haus nih, aku mau beli minum, kau mau apa?” Muji menawarkan. 
“Teh botol ok,” kata Abi. 


“Ok, teh botol 2.” Muji pergi ke booth minuman tak jauh dari tempat mereka berdiri. 
Sesampainya di booth minuman, mata Muji tertarik ke seseorang yang juga sedang membeli 
minuman. Muji melihat orang itu dalam-dalam, seolah ia tidak pernah melihat seseorang 
seperti dia. Muji terus menatap orang itu sampai dia melihat balik ke arah Muji. Muji buru- 
buru memalingkan mukanya. 


“Oh, shit sepertinya aku baru bertemu bidadari,” kata Muji tiba-tiba ke arah Abi. 
“Oh slow down man, apa yang terjadi?” kata Abi sambil mengambil teh botol dari Muji. 


“Kau harus tahu anak ini, man. Dia luar biasa. Dia bidadari.” Terlihat raut muka yang 
takjub dari wajah Muji. 


“Ya, ya. Bidadari,” kata Abi sambil memutar bola matanya. Sebenarnya Muji memiliki 
selera yang bagus tentang gadis, tapi terkadang Muji sedikit berlebihan alias lebay. 


“Kau harus percaya padaku kali ini, ayo aku tunjukan. Cepat sebelum dia hilang.” Muji 
terlihat sangat bersemangat saat mengatakannya. 


“Ya, ya, ayo,” kata Abi tidak bersemangat. 


Mereka ke tempat booth minuman itu berada. Mereka beruntung, Sang Gadis masih 
berada disana tepat di samping booth minuman itu berada bersama teman-temannya. 


“Itu dia, kau lihat. Bagaimana? Aku benar kan?” kata Muji sambil menunjukkan Sang 
Gadis. 


Abi terdiam, dia tidak pernah menyangka hal seperti ini bisa terjadi. Hal-hal yang 
biasanya hanya bisa terjadi di film-film drama romantis atau FTV. Ternyata gadis yang 
dimaksud Muji itu adalah gadis yang selama ini mereka cari. Gadis Halte. 


“Tuh kan, langsung terdiam,” Muji puas melihat ekspresi wajah Abi yang tertegun. 


Tiba-tiba tanpa di komando Abi langsung berjalan pelan menuju Sang Gadis. Abi sendiri 
tidak tahu kenapa dia melakukan itu, tubuhnya seperti dalam keadaan autopilot dan dia 
sendiri tidak bisa mengendalikannya. Terlihat dari kejauhan teman-teman Sang Gadis 
menyadari kedatangan Abi dan dia memberitahu Sang Gadis. Abi memang terlihat sekali 
melihat ke arah Sang Gadis. Melihat gerakan Abi, Sang Gadis sedikit ketakutan, tetapi dia 
tidak beranjak menghindar. Akhirnya Abi tepat berada satu meter di depan sang Gadis Halte 
yang selama ini dia cari. 


“Hai, aku Abi. Aku melihatmu waktu itu di halte dan aku tidak bisa berhenti 
memikirkanmu sejak itu. Boleh aku tahu namamu?” Setelah Abi mengatakan itu semua 
teman-teman Sang Gadis tertawa terbahak-bahak dengan keras. Dan Abi baru saja 
menyadari kebodohannya! Bagaimana mungkin dia bisa mengatakan hal bodoh seperti itu 
di depannya? Dan lebih dari itu, dia masih tidak percaya dia benar-benar berada satu meter 
di depan Sang Gadis. 


“Hmm... baru kali ini ada laki-laki yang meminta berkenalan denganku dengan cara 
seperti ini,” Saat Sang Gadis mengatakan hal itu, teman-teman Sang Gadis kembali tertawa 
walau tidak sekeras seperti sebelumnya. Abi hanya terdiam menahan malu. 


“Aku suka. Aku Karina.” 


Selesai 
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Putus 


Seperti biasa, duduk tepat di samping jendela kaca adalah pilihan Andi dan Yudha jika 
sedang menikmati hidangan di sebuah restoran cepat saji di Surabaya. Mereka memesan dua 
paket hamburger dengan kentang yang baru saja di promosikan oleh manajemen restoran. 
Sebenarnya mereka jarang makan bersama di tempat seperti ini, mereka lebih sering makan 
bersama di pinggiran jalan di Surabaya. Bukan tanpa alasan, selain lebih ramah di kantong, 
mereka melihat bahwa hunting makanan di jalanan memberi mereka sensasi petualangan 
yang unik. Karena saat kau memutuskan untuk makan di sebuah depot makanan pinggir 
jalan, kau tidak akan tahu apakah makanan yang kau makan itu akan memanjakan lidahmu 
atau tidak. Mereka berlagak seperti seorang pencari kebenaran tentang rumor dan reputasi 
yang di dapat oleh sebuah depot makanan dari omongan-omongan masyarakat, seperti acara 
tv yang sering kita lihat. 


“Bagaimana burgernya?” tanya Andi sambil mencoba menelan potongan terakhir 
burgernya. 


“Biasa saja, seperti burger-burger yang lain,” jawab Yudha datar lalu mengambil gelas 
cola di depannya dan langsung meminumnya dengan terlebih dulu membuka tutup gelas 
tempat sedotan biasanya menempel. 


“Pakai sedotan kenapa?” Andi memprotes ketidakefektifan yang dilakukan Yudha. 
“Sedotan hanya untuk perempuan,” terdengar suara mengejek dari perkataan Yudha. 


“Oh, begitu. Jadi menurutmu seorang wanita akan menganggap kau perempuan jika kau 
minum melalui sedotan?” 


Yudha tidak menjawab, hanya mengangkat alis dan mengangkat salah satu tangannya 
tanda setuju. 


“Kau mengkhawatirkan hal-hal yang tidak perlu kawan, percayalah.” 


Yudha hanya memandang Andi dalam-dalam, tak lama kemudian dia tersenyum. Andi 
sedikit bingung dengan apa dilakukan Yudha tapi dia tak bisa membohongi perasaannya, dia 
merasa sedikit tersipu dengan apa yang dilakukan Yudha. 


“Kok lihatnya gitu, ada yang aneh ya?” tanya Andi. 


“Tidak,” jawab Yudha singkat. Tiba-tiba Yudha lalu merogoh saku celananya dan 
mengeluarkan HP China-nya. 


“Lihat, kau terlihat manis di foto ini.” Yudha menunjukkan foto Andi saat masih 
tergabung dengan sebuah agensi model. 
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“Kau mencoba mengejekku hah? Aku terlihat aneh di foto itu. Dari mana juga kau dapat 
foto itu? Andi mencoba merebut HP Yudha tapi dengan cepat Yudha berhasil 
menghindarinya. 


“Gak perlu tahu dari mana aku dapat foto ini, tapi jujur kau terlihat sangat luar biasa 
disini. Sangat sexy,” kata Yudha sambil menunjukkan foto-foto yang lain. 


“Hapus gak? Sini,” kali ini Andi lebih serius untuk mengambil HP Yudha. Yudha dengan 
sigap menghindari tangan-tangan cepat Andi yang mencoba untuk merebut HP-nya. 
Akhirnya Andi menyerah. 


“Kau tahu, itu tidak keren.” Andi marah dan meninggalkan Yudha begitu saja. Awalnya 
Yudha mengira itu hanya bercanda saja, tetapi ternyata Andi serius, dia benar-benar kesal 
dengan ulah Yudha. Dengan cepat Yudha segera menyusul Andi. 


“Andi...Andi.... Kau marah? Ayolah aku hanya bercanda. Andi tunggu.” Yudha mencoba 
mengejar Andi yang berada di depannya. 


“Marah? Siapa yang marah?” jawab Andi sambil terus berjalan dengan langkah yang 
cepat. 


“Oke...oke aku minta maaf,” kata Yudha dengan nada memohon. 


Andi pura-pura tidak dengar, dia bersiap menyeberang jalan, dia menuju mobil taxi di 
seberang yang sedang mangkal. 


“Andi tunggu, Andi!” Yudha sedikit berlari mengejar Andi, Yudha tidak menghiraukan 
suara klakson mobil yang menyalak karena tindakannya yang menyebrang sembarangan. 
Tepat saat Andi membuka pintu taxi, Yudha berhasil menyusulnya dan memegang 
tangannya. 


“Tunggu, aku minta maaf, oke.” kata Yudha sambil tetap memegang tangan Andi yang 
memegang gagang pintu. 


Andi hanya terdiam, dia masih marah dengan apa yang dilakukan Yudha. Tapi lalu dia 
melihat wajah Yudha yang terlihat menyesal dan Andipun luluh. 


“Jangan pernah melakukannya lagi, oke.” 
“Aku janji, aku tidak akan pernah melakukannya lagi.” 
Merekapun berpelukan dengan mesra. 


2kokek 


Hari ini mereka bersepeda menuju Taman Bungkul, hari ini memang merupakan hari 
bebas mobil alias car free day dan banyak warga Surabaya yang berkumpul di tempat ini 
untuk bersepeda atau hanya sekedar menikmati jalanan Surabaya yang bebas dari mobil dan 
polusi. Setelah bersepeda berkeliling dan menikmati suasana car free day di Taman Bungkul, 


12 


mereka beristirahat di salah satu stan makanan di sana. Mereka duduk disebuah bangku 
panjang dan duduk saling berhadapan dengan terlebih dulu memesan dua gelas es teh manis. 


“Aku sepertinya melihat teman SMA-ku tadi,” kata Yudha sambil membawa dua gelas es 
teh mereka. 


“Oh ya, dimana?” tanya Andi. 
“Di jalan tadi, tapi aku tidak yakin karena dia tadi bersama seorang wanita.” 


“Maksudmu? jadi kalau bersama wanita dia bukan teman yang kamu kenal?” tanya Andi 
heran. 


“Ya, kira-kira begitu,” jawab Yudha lalu menyeruput es tehnya. 
“Hah? kenapa begitu?” tanya Andi semakin penasaran. 


“A...gimana ya mengatakannya. Dulu di sekolah dia reputasi kurang bagus,” Yudha mulai 
bercerita. 


“Maksudnya?” 


“Begini, dia pernah menolak anak paling cantik dan sexy disekolah. Dan dia seperti tidak 
tertarik pada wanita.” 


“Maksudmu dia gay?” kata Andi menerka. 

“Eh...Ya. Begitulah menurut kami saat itu.” 

“Hanya karena dia menolak seorang gadis cantik?” kata Andi menekankan. 
“Dan sexy.” kata Yudha cepat. 


“Ya ampun, kau tidak bisa begitu saja bilang seseorang gay hanya karena hal seperti itu,” 
kata Andi tidak percaya. 


“Okelah kau mungkin punya selera sendiri tentang cewek, tetapi kau tidak bisa menolak 
seorang gadis cantik yang sexy, kapten cheers, dan sedikit... bitchy,” kata Yudha sedikit 
sungkan mengatakan kata terakhirnya. 


“. Andi hanya diam dan memicingkan matanya saja. 


Suasana sedikit canggung untuk beberapa saat, tetapi tiba-tiba seseorang menepuk 
pundak Yudha dari belakang dan segera mengejutkan Yudha. Orang itu adalah Toni, seorang 
yang tinggi besar dengan wajah tampannya yang bersih, bahkan untuk orang yang baru saja 
berolahraga dia terlihat masih sangat enak dipandang. Keringat-keringat yang menempel di 
wajahnya tidak membuatnya terlihat kusam dan berantakan. Kadang Yudha iri dengan 
kesempunaan fisik Toni. 


“Hei!” sapa Toni 
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“Hei! Toni! Hei dari mana saja kau, lama tak jumpa,” balas Yudha dengan aksen batak. 
“Ha-ha-ha, baik. Aku disini saja, Surabaya,” jawab Toni lalu duduk di samping Andi. 


Andi hanya diam saja. Andi bukannya tidak kenal, sebenarnya Toni adalah salah satu 
temannya saat masih bergabung di sebuah agensi model. Andi sedikit terkejut dengan 
kedatangan Toni disini. 


Toni menoleh kearah Andi, “Hei Andi, apa kabar?” tanya Toni dengan nada yang datar. 


“Baik.” jawab Andi singkat, dia masih terkejut dengan kedatangan Toni, bukan tanpa 
alasan, sudah hampir enam bulan sejak Andi keluar dari agensi model dia tidak pernah 
bertemu dengan Toni lagi. Apalagi Andi mendengar kabar bahwa Toni mendapat tawaran 
untuk bermain peran di sebuah drama televisi di Jakarta. 


“Aku dengar kau dapat tawaran main stripping di Jakarta ya? Wah hebat!” puji Yudha. 


“Bukan stripping, FTV, itupun hanya sebagai pemeran pembantu,” jawab Toni 
merendah. 


“Ya tetep saja masuk tv kan, ha-ha-ha. Ngomong-ngomong dapat berapa? Berjuta-juta 
pastinya.” 


“Ah belum main juga. Ga lah, tapi ya cukuplah untuk jajan.” 


“Kalau untuk jajan saja sih pastinya lebih-lebih,” kata Yudha seraya mengambil 
minumnya. 


Mereka secara berbarengan meminum minumannya masing-masing. Andi masih saja 
diam, dia terlihat tidak tertarik dengan percakapan antara Yudha dan Toni. Andi malah lebih 
sering melihat dalam-dalam ke arah Yudha dan memperhatikan Yudha dengan gestur seperti 
seorang detektif yang sedang mengorek fakta di sebuah tempat kejadian perkara. Terlihat 
sekilas raut muka Andi yang mulai kesal. 


“Hei An, diam aja dari tadi, kenapa? Belum makan?” goda Toni. 


Andi tidak menanggapi godaan Toni, “Kamu sendirian kesini?” Toni sedikit ketakutan 
juga dengan raut muka Andi yang serius. 


“Ya, kebetulan besok aku sudah harus berangkat ke Jakarta jadi kenapa gak jalan-jalan 
sebentar sebelum berangkat. Itung-itung sebagai ucapan selamat tinggalku untuk Surabaya 
tercinta,” kata Toni sambil berusaha untuk tetap tersenyum. “Omong-omong kau terlihat 
sangat berbeda An.” 


Andi hanya terdiam, dia tidak yakin apakah itu sebuah pujian atau bukan. 


“Maksudku...dalam dalam artian yang baik.” Terlihat sekali Toni berusaha untuk 
meyakinkan Andi tentang hal itu, dia takut memberi pengertian yang salah kepada Andi. 
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“Siapa yang mau siomay? aku yang traktir,” kata Yudha tiba-tiba memecah 
kecanggungan. 


“Ah sorry aku harus segera balik. Ada proses reading di agency. Lain kali oke,” kata Toni 
sambil melihat jam tangannya. 


“Ayolah, cuman sebentar,” bujuk Yudha. 
“Bukannya aku tidak mau, tapi tidak bisa. Lain kali aku janji. Kau punya nomerku kan?” 
“Ya. 


“Bagus kalo begitu, baiklah aku pergi dulu. Dah Yudha, Dah Andi.” Toni berdiri lalu 
memberikan hormat kepada mereka berdua. 


“Dah, hati-hati di jalan,” kata Yudha sambil mengangkat tangan. 
“Yoi,” jawab Toni dari kejauhan. 

Andi memandang Yudha dengan serius, 

“Ada apa?” tanya Yudha penasaran. 

“Tidak.” 

“Oh, aku pikir apa.” 

“Kau...” Andi tidak melanjutkan perkataannya. 

“Apa?” 

“Tidak apa-apa.” 

“Dasar aneh.” 


2kokek 


Hari ini Yudha bisa pulang lebih cepat dari biasanya, kafe memang tidak begitu ramai, 
hanya beberapa pelanggan saja yang datang. Tidak seperti saat weekend yang dimana kafe 
terlihat sangat penuh di penuhi anak-anak remaja yang sedang hangout. 


“Loh belum pulang?” tanya Ari. 

“Belum,” jawab Yudha singkat. 

“Sudah di bilangin kalau pulang bareng aku aja, gak mau.” 

“Bukan aku, tapi dia-nya. Aku juga sudah bilang berkali-kali tapi...” 
“Mentang-mentang...” kata Ari mengejek. 


“Apa?” 
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“Gpp,” kata Ari sambil menahan tawa. “Kalau begitu aku pulang dulu, Istri sudah 
menunggu.” 


“Dasar, anak tuh urus.” 

“Anak, anak. Istri, istri,” balas Ari sambil berlalu. 

“Hati-hati.” 

“Ya,” jawab Ari sambil melambaikan tangan. 

Tak lama sebuah sepeda motor bebek mendekat ke arah Yudha, Andi datang menjemput. 
“Sorry, gurunya nyebelin. Waktu udah abis di terusin aja” 

“Gpp. 

“Marah?” 

“Gak cuma telat 30 menit kok.” 


Andi tahu Yudha agak kesal karena dia terlambat menjemput, langsung saja secara tiba- 
tiba Andi mengecup pipi Yudha dan lalu memeluk erat Yudha yang sudah bersiap berangkat. 
Walaupun tidak menoleh, tapi Andi tahu Yudha sedang tersenyum. Merekapun menuju 
pulang bersama-sama. 


Sebenarnya motor yang di pakai Andi adalah milik Yudha, ia meminjamkannya ke Andi 
karena ia tahu Andi membutuhkan transportasi untuk mengantarnya pergi kerja membantu 
tantenya berjualan pernak-pernik di sebuah mall dan kursus komputer di malam harinya. 
Andi memang tinggal di rumah tantenya, Ana sejak pertengkaran hebat dengan ibunya yang 
pecah hampir satu tahun yang lalu. 


Yudha yang bertetangga dekat dengan dengan Ari sebenarnya sudah mengatakan 
kepada Andi untuk tidak usah menjemputnya karena dia bisa pulang bersama Ari, tetapi 
Andi tetap bersikeras untuk menjemputnya. Yudhapun tidak bisa berbuat apa-apa. 


“Aku merasa Yudha sudah mulai bosan sama aku,” curhat Andi ke Santi, anak Tante Ana. 
Santi yang masih duduk di bangku SMA sering menjadi tempat curhat Andi, begitu juga 
sebaliknya. 


“Oh ya...?” 


“Ya, akhir-akhir ini dia kalau bales SMS singkat-singkat. Seperti 'ya' atau 'g', 'mungkin', 
“oh'. Gitu deh pokoknya. Kadang dia malah lupa ucapin selamat malem atau pagi. Biasanya 
gak pernah gitu,” terlihat Andi sedikit cemas tentang hubungannya dengan Yudha. 


“Ya ampun lebai banget, biasa aja kalee. Aku yakin mas Yudha masih cinta sama kakak. 
Cuma gara-gara SMS bales singkat singkat aja sampai khawatir gitu. Tenang aja,” kata Santi 
menenangkan. 
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“Ya, tapi hal seperti itu gak pernah terjadi.” 


“Tenang kak. Kakak kan udah hampir satu tahun pacaran, jadi pasti gak bisa semesra 
waktu baru jadian dulu. Itu normal kok.” 


“Tapi kamu enggak gitu tuh.” 
“Kalau seperti aku malah bikin risih, hampir tiap jam SMS terus. Bikin pusing.” 
“Ya tapi itu berartikan dia cinta kamu banget.” 


“Ya tapi kayak gini banget kalee. Udah percaya sama aku, kak Yudha itu masih cinta 
kakak kok.” 


“Tapi kalau aku perhatikan akhir-akhir ini dia bersikap aneh.” 
“Aneh gimana?” tanya Santi. 


“Aneh,” jawab Andi dengan mata menerawang. Santi hanya terdiam mendengar jawaban 
dari Andi. 


Keesokan harinya tepat pukul lima pagi handphone Andi berdering, Andi yang bertanya- 
tanya siapa gerangan yang menelepon sepagi ini, ternyata si penelepon adalah sang pujaan 
hati, Yudha. Andi yang awalnya agak kesal karena dibangunkan sepagi ini malah akhirnya 
senyum-senyum sendiri. 


“Halo, ngapain telpon sepagi ini, gak kurang pagi?” kata Andi pura-pura kesal. 
“Ah.... sori, sebenarnya aku cuma mau ngajak kamu pergi,” jawab Yudha. 
“Sekarang?” 

“Enggaklah, ehm...nanti jam 8.” 

“Trus ngapain kamu telpon sekarang, nanti agak siangan kan bisa,” kata Andi heran. 
“Ya.... supaya kamu bisa siap-siap dulu.” 

“Siap-siap buat apa?” tanya Andi semakin tidak mengerti. 


“Enggak, gini maksudku. Sekarang kan hari pengumuman kelulusan untuk SMA, nah aku 
mau ngajak kamu ikut perayaannya aja,” kata Yudha menjelaskan. Ada yang aneh dari nada 
suara Yudha saat menjelaskan maksudnya mengajak Andi pergi. Tetapi Andi tidak tahu apa 
itu. 


“O...oke.” 

“Kalau bisa kamu pakai seragam SMA juga, ada kan?” 
“Hah?” Andi semakin tidak mengerti. 

“Kita menyamar gitu.” 
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“Oke, aku akan pinjam Santi.” 
“Baguslah, maaf membangunkanmu, dah.” Yudha menutup telponnya. 


“Dah.” Nada suara Andi menunjukkan bahwa ia tidak mengerti dengan apa yang sedang 
dilakukan Yudha, ia semakin yakin bahwa ada hal aneh yang terjadi dengan Yudha. 
Menyuruhnya memakai seragam sekolah untuk merayakan kelulusan anak SMA? Andi 
benar-benar tidak mengenali Yudha yang sekarang. 


Andi meminta ijin untuk keluar dengan Yudha, walaupun tantenya sendiri, tetap saja ia 
merasa tidak enak karena memang seharusnya hari ini dia membantu tantenya untuk 
menjaga stan mereka di Mall. Tapi ia berjanji saat makan siang dia akan segera menyusul. 
Karena sekolah Santi sedang libur maka ia juga bisa sekalian meminjam baju seragam Santi. 


“Mau ke sekolah mana kita?” tanya Andi. 
“Trimurti,” jawab Yudha singkat. 


“Apa?” Andi kaget dengan jawaban Yudha. “Kenapa harus ke Trimurti?” tanya Andi 
penasaran. 


“Kenapa tidak? Itu kan sekolahmu dulu,” kata Yudha sambil tetap fokus menyetir 
motornya. 


Kali Andi benar-benar yakin ada yang tidak beres dengan acara keluar hari ini, mengapa 
Yudha memilih Trimurti, sekolah tempat Andi bersekolah dulu. Andi bukannya punya 
pengalaman buruk saat di SMA dulu, malah bisa di bilang ia adalah idola di sekolah. Selain 
cantik, Andi juga sangat cerdas, ia tidak pernah keluar dari rangking lima besar di 
sekolahnya. Tapi ada hal-hal tertentu yang membuatnya seperti tidak ingin lagi mengingat- 
ingat masa sekolahnya dulu. Belum sempat Andi minta berhenti, mereka sudah sampai di 
depan gerbang SMA Trimurti. Banyak anak berkumpul disana untuk merayakan kelulusan 
mereka, terlihat beberapa anak bahkan sudah membawa cat spray untuk di coret di seragam 
mereka nanti. Sangking antusiasnya mereka, mereka bahkan sampai mengenali Yudha dan 
Andi yang sedang menyamar. 


“Oke sekarang katakan ke aku apa maksud kamu ngajak aku ke sini,” kata Andi 
menghentikan langkah Yudha memasuki gerbang. 


“Kan udah aku bilang, kita menyamar jadi anak SMA. Kita ikut perayaan kelulusan 
mereka tidakkah itu menyenangkan?” kata Yudha sumringah. 


“Tidak, ada yang aneh denganmu. Kau bertindak aneh akhir-akhir ini, jujur padaku ada 
apa?” kali ini Andi terlihat sangat serius dengan perkataannya, terlihat bahwa Andi tidak 
akan beranjak masuk sebelum Yudha mengatakan apa yang sebenarnya terjadi. 


Melihat sikap Andi yang serius dan sepertinya tidak akan bisa di bujuk, Yudha menyerah, 
dia akhirnya mengatakan hal yang selama ini dia pikirkan. Hal yang membuatnya bertindak 
aneh beberapa minggu terakhir. 
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“Kita sebaiknya putus,” Yudha mengatakannya dengan sangat lancar, terdengar seperti 
dia telah berlatih di depan cermin selama beberapa waktu. Dan entah seperti takdir, sesaat 
setelah Yudha mengatakan itu suara terompet gas memekik di udara bersahutan, tanda 
perta kelulusan telah dimulai. 


“« 


..” Andi terdiam dia masih tidak bisa mencerna perkataan Yudha. 
“Maaf tapi aku telah bertemu orang lain,” Yudha masih terlihat lancar mengatakannya. 


“Apa?” Andi masih tidak percaya dengan perkataan Yudha. Dia berharap Yudha sedang 
bercanda dengannya. Andi masih terdiam kaku di tempatnya. 


“Maafkan aku.” Yudha melenggang pergi, bergerak cepat menuju motornya dan 
langsung meninggalkan Andi tanpa menoleh. Tepat saat Yudha melenggang dengan 
motornya, Jerry keluar menuju persembunyiannya dan menuju ke arah Andi yang masih 
terdiam karena shock. 


Ternyata Yudha sudah merencanakan hari ini, terlihat Jerry, teman SMA Yudha yang 
juga teman Andi sudah menunggu beberapa meter di belakang Yudha, ia sengaja 
menyembunyikan dirinya di dekat kedai kopi dekat sekolah. Sepertinya Jerry memang 
menunggu tanda dari Yudha untuk muncul. 


“Hei, ayo kita pulang.” kata Jerry lirih dengan nada sedih sambil memegang pundak 
Andi. Di depan mereka sebuah MPV tua menunggu untuk mengantar Andi pulang. 


Selesai 
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18 Februari 2013 19:33 


The Afternoon Talk 


“Tidak bisakah kau menjadi orang biasa saja?” kata Alim lalu memasukkan potongan 
siomay ke mulutnya. Hari ini Devi menjadi seorang gadis yang luar biasa sexy, dia memakai 
gaun merah ketat berwarna merah terang yang memperlihatkan seluruh lekuk tubuhnya. 
Devi dan Alim saat ini sedang berada di sebuah kafe baru rekomendasi Devi yang memiliki 
beranda yang indah dan nyaman. 


Kafe tempat Alim dan Devi kunjungi adalah salah satu kafe yang berada di deretan kafe- 
kafe lain tempat anak-anak muda biasa hang-out untuk sekedar menikmati suasana ramai 
sebuah tempat tongkrongan. Daerah yang di kunjungi Alim dan Devi ini memang terkenal 
dengan deretan kafenya yang berjajar panjang sepanjang jalan. Lebih-lebih hari libur seperti 
sekarang ini, banyak sekali anak muda yang berdatangan dari berbagai penjuru kota untuk 
menikmati makanan atau sekedar memesan kopi untuk mengobrol. 


“Aku tidak tahu maksudmu? Ya ini sudah biasa,” kata Devi sambil tetap mencoba 
membalas senyuman setiap pria yang melihatnya. “Mereka ramah sekali.” 


“Mereka bukanya ramah, mereka ingin tidur denganmu.” kata Alim sinis. 


“Wow, benarkah?” bukannya merasa tersinggung, Devi malah merasa bangga. “Kalau 
kamu bagaimana?” 


“Tidak akan, bahkan jika kau Anjelina Jolie.” kata Alim tegas tanpa ekspresi. 
“Benarkah, mau taruhan?” 
“Aku tidak berjudi.” Lagi-lagi Alim menjawabnya dengan tegas dan tanpa ekspresi. 


“Ah, benar juga kau kan orangnya membosankan,” kata Devi lalu menyandarkan 
tubuhnya ke sandaran kursi sambil menyilangkan tangan dan kakinya. 


“Bukan membosankan, tapi patuh. Kau tahu tujuan manusia diciptakan adalah untuk 
patuh kepada Penciptanya.” Alim mulai memberikan ceramahnya kepada Devi. 


“Kau yakin? Kalau tujuannya hanya untuk patuh, Dia sudah punya Malaikat. Kau tahu Si 
Penjilat itu, dibanding mereka kalian bukan apa-apanya,” kata Devi sambil melirik ke arah 
salah satu Malaikat yang ada di sekitaran kafe. 


“Ada apa? Kau lihat Malaikat disekitar sini?” Alim menyadari gerak-isyarat Devi yang 
seperti melihat sesuatu. 


“Ya, ada satu, dua, tiga, lima. Ada lima.” kata Devi sambil menunjukkan para Malaikat itu. 


“Kau bisa membuatku melihat mereka? Aku sangat ingin melihat mereka,” pinta Alim 
bersemangat. 
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“Sebaiknya jangan, kalau kau tidak ingin buta permanen sebaiknya jangan,” Devi 
mencoba memberi saran. 


“Benarkah? Tapi kamu aku lihat gak apa-apa.” Alim mencoba membandingkan kenapa 
dia bisa melihat Devi tetapi tidak bisa melihat Malaikat. 


“Itu karena aku yang menginginkannya, aku bisa membuatmu melihat mereka tapi 
belum tentu mereka ingin dilihat olehmu, yang ada nanti kau akan buta. Kau mau?” kata Devi 
menggertak. 


“Tidak,” terdengar suara kecewa saat Alim mengatakannya. 


“Untuk apa kamu sih kamu patuh? Tugas itu sudah ada yang punya. Bersenang- 
senanglah kau kan manusia, makhluk ciptaan favorit-Nya. Aku yakin kau pasti baik-baik 
saja.” kata Devi meyakinkan. 


“Baik-baik saja? Yang ada nanti aku masuk neraka sama kamu.” Alim membalas 
pernyataan Devi dengan setengah tersenyum. 


“Neraka? Oh apa kau? Apa kau yakin hal seperti neraka dan surga itu ada?” kali ini Devi 
mempertanyakannya dengan raut muka setengah serius setengah bercanda. Raut muka Devi 
saat ini mirip seperti seorang polisi yang berhasil memojokkan tersangka dengan 
pertanyaan-pertanyaannya lalu bersiap untuk menanyakan pertanyaan pamungkas. 


“Apa maksudmu? Tentu saja ada. Kau buktinya ada,” kata Alim berusaha terlihat tenang. 


“Ya, aku memang ada, tapi bukan berarti neraka dan surga juga ada,” balas Devi dengan 
ekspresi mengejek. 


“Ya kalau ada kamu ya berarti ada neraka.” Alim terlihat yakin dengan pernyataannya. 


“Oh naif sekali, buktinya aku ini sekarang disini. Makan siomay sama kamu,” kata Devi 
lalu sekali lagi memasukkan siomay kemulutnya. 


“Kau beda, kau seorang pelarian, kau bahkan tidak seharusnya disini memperlihatkan 
dirimu,” kata Alim dengan percaya diri. 


“Kau bodoh ya, jika memang kami harus tinggal di neraka lalu siapa yang akan menggoda 
kalian? Para manusia yang katanya sempurna.” Devi sekali lagi berhasil memojokkan Alim. 


“Nah itu, kenapa kalian harus menggoda kami jika memang hal seperti neraka atau surga 
itu tidak ada. Apa untungnya buat kalian?” Alim mulai membalikkan keadaan. 


Devi mendekatkan dirinya kearah Alim lalu berkata pelan,” Untuk harga diri kami.” Alim 
terdiam saat melihat ekspresi serius Devi. Devi tidak pernah terlihat seserius ini 
sebelumnya. 


“Harga diri? Maksudmu?” tanya Alim pelan. 


“Aku pikir kau tahu ceritanya,” balas Devi terlihat heran. 
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“Oh, maksudmu itu. Soal kau tidak mau menyembah kami karena kalian pikir kalian 
lebih sempurna dari kami...” belum sempat Alim melanjutkan ceritanya, Devi menyahut. 


“Lalu kami membuat sebuah pertaruhan.” Devi mendekatkan wajahnya ke arah Alim. 
“Jaga bicaramu manis,” kata Alim setengah tersenyum. 


“Ya kami membuat pertaruhan, kami bertaruh siapa sebenarnya yang terhebat. Kami 
bertaruh jika di hari kiamat nanti banyak dari kalian yang lebih memilih berada dipihak 
kami, maka kami yang menang. Jika banyak yang berada dipihak Dia, maka Dia yang menang. 
Tentu dengan dibantu para anjingnya itu (Malaikat). Devi dengan percaya dirinya 
mengutarakan sejarah yang dia ketahui. 


“Jika memang itu benar lalu apa hadiahnya?” Alim mulai terlihat tertarik dengan cerita 
Devi. 


“Dia akan mengakui bahwa kami adalah makhluk yang paling sempurna.” jawab Devi 
tegas lalu tersenyum ke arah Alim. 


“Kau benar-benar makhluk terkutuk,” kata Alim sambil geleng-geleng kepala tanda tak 
percaya dengan apa yang diomongkan Devi. 


“Untuk sekarang: tapi kami cukup optimistis gelar itu tidak akan bertahan lama.” terlihat 
senyum sinis diwajah Devi. 


“Lalu apa yang akan terjadi pada kami? Jika memang tidak ada surga dan neraka, apa 
menurutmu kita hanya akan hilang begitu saja seperti debu?” Alim mulai menyakan 
nasibnya jika memang apa yang di katakan Devi itu benar adanya. 


“Nah itu dia rahasianya, bisa ya bisa tidak.” Devi sepertinya menikmati saat Alim mulai 
penasaran dengan pernyataannya. 


“Tapi menurut kitab suciku itu ada, jadi aku harus percaya.” ternyata Alim masih ngeyel 
dengan keyakinannya bahwa surga dan neraka itu ada. 


“Oh, kitab suci. Ya,ya,ya... aku tahu buku itu. Cukup menarik.” Saat mendengarnya Devi 
seperti seseorang yang mengingat sesuatu setelah lama melupakannya. 


“Itu adalah firman Tuhan, apa yang tertulis disitu pastilah sesuatu yang nyata dan 
terjadi. Kau buktinya.” Alim sepertinya cukup yakin dengan posisinya saat ini. Dia yakin 
dengan munculnya Devi sini sudah cukup membuktikan kebenaran kitab sucinya. 


“Ya, ya, ya aku pernah dengar itu sebelumnya. Tapi biarkan aku tanyakan satu hal 
padamu,” dengan perlahan lagi-lagi Devi mendekatkan dirinya kearah Alim, Alim tahu ini 
akan menjadi pertanyaan yang sulit dijawab. 


“Kau yakin apa yang ditulis di kitab sucimu itu benar? Maksudku akurat?” tanya Devi 
sambil memicingkan matanya. 
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“Tentu saja. Aku mengimani kitabku. Aku tahu bahwa kitabku adalah benar adanya.” 
Alim menjawabnya dengan ketegasan. 


“Lalu bagaimana dengan kitab yang lain? Aku melihat ada banyak perbedaan disana- 
sini,” tanya Devi sambil tetap melihat ke mata Alim. 


“Itu adalah kitab mereka, itu urusan mereka. Kitabku adalah kitabku dan aku yakin akan 
segala isi di dalamnya.” Alim berusaha keras menjawabnya dengan keyakinan. 


“Ya aku tahu, tapi kenapa harus berbeda? Kalau memang itu firman Tuhan, kenapa nggak 
dijadikan sama saja? Mungkin satu agama malah, jadi nggak terjadi kerusuhan seperti 
sekarang ini.” Devi dengan sangat enaknya mengarahkan Alim dengan perkataannya. 


“Itu adalah kebijakan-Nya, kau tidak akan bisa mengetahui kebijaksanaan-Nya.” Alim 
dengan wajah yang semakin mengeras mencoba tidak terlihat goyah saat mengatakannya. 


“Ya aku tahu. Dia bekerja secara misterius. Semacam keren sih, tapi masih belum 
menjawab pertanyaanku. Kenapa isi kitabnya berbeda-beda? Tidakkah kau pernah berpikir 
bahwa mungkin itu dikarenakan Si Penyebar pesannya semacam lupa atau mungkin bahkan 
sedikit ditambah sana-sini untuk kebaikan mereka sendiri.” Devi tidak menyerah untuk 
terus menyerang Alim. 


“Kau benar-benar tidak tertolong manis.” Alim benar-benar tidak percaya dengan apa 
yang Devi katakan, sampai dia kehabisan kata-kata untuk membalas. 


“Jangan khawatirkan aku, dengan pelarianku ini cepat atau lambat mereka akan 
menghancurkanku. Tinggal tunggu perintah aja.” Devi memang sudah tidak perlu 
mengkhawatirkan apa-apa lagi. Jika Dia sudah memutuskan, dia akan hancur saat itu juga. 
Hanya sepertinya Dia masih menangguhkan keputusannya. Hal yang bahkan oleh Devipun 
tidak bisa dimengerti. 


“Yang aku tahu adalah aku harus mempercayai kitabku dan itulah yang akan 
menyelamatkanku,” kata Alim mulai tidak peduli dengan apa-apa yang dikatakan Devi. Alim 
sudah tidak peduli lagi jika memang yang dikatakan Devi itu benar, Alim sekarang malah 
semakin berserah diri dalam mengimani kitabnya. 


“Aku tidak bilang kitabmu salah, buktinya cerita tentangku ada kan? Cuman mungkin 
ada beberapa tulisan disana yang tidak sesuai. Seperti adanya neraka dan surga contohnya,” 
kata Devi mencoba bersikap politis. 


“Terserah kau saja, aku harap soal kalian yang tukang tipu muslihat dan penggoda 
manusia itu benar.” Alim berdiri dari kursinya dan segera mengemasi barang-barangnya 
untuk pulang. Baru satu langkah meninggalkan mejanya, seseorang dari belakang 
menghantam Alim sampai dia terjatuh. 


“Ya Tuhan. Kau tidak apa-apa?” Alim mencoba menolong Si Gadis yang terjatuh. 


“Tidak apa-apa. Maaf, aku yang salah,” kata Si Gadis sambil memunguti barang 
bawaannya yang tercecer. 
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“Nuri?” Alim terkejut, Si Gadis ternyata adalah Nuri, temannya dari SMA dulu. 


“Alim? Hai apa kabar?” Nuri juga terlihat terkejut melihat Alim. Secara tiba-tiba Nuri 
memeluk Alim. 


“Ahh...” kata Alim canggung. 


“Maaf.” Nuri baru sadar apa yang dilakukannya. Sepertinya memeluk Alim adalah 
sebuah gerak reflek, bereaksi secara cepat dan tanpa perintah otak. 


Suasana menjadi canggung untuk sesaat, sampai Devi membuka pembicaraan.” Aku Devi, 
teman Alim.” 


“Ah, aku Nuri teman SMA Alim dulu.” Nuri menjabat tangan Devi sambil 
memperhatikannya mulai dari kepala sampai telapak kaki. 


“Kau mau kemana? Kau terlihat terburu-buru,” tanya Alim sopan. 


“Aku mau ke rumah bibiku. Mau bantu-bantu pindahan. Aku agak telat sih,” kata Nuri 
sambil melihat jamnya yang sudah menunjukkan pukul 16.45. 


“Oh, apakah jauh? Mau aku antar? Aku bawa motor.” Alim menawarkan. 
“Gak usah udah deket kok,” tolak Nuri secara halus. 


“Mau aku temani sampai kesana? Kebetulan aku lagi gak ada kerjaan, mungkin aku bisa 
bantu-bantu,” kata Alim menawarkan diri. 


“Aduh gak usah. Nanti ngerepotin lagi.” Nuri mencoba bersikap sopan. 


“Apa sih kamu, nggak kali. Kayak aku ini siapa aja, udah gak apa-apa mumpung aku lagi 
nganggur sekarang,” kata Alim bersikeras. 


“Ya kalau kamu gak keberatan sih gak apa-apa.” Nuri akhirnya menyerah, dia juga 
sebenarnya memang sedang butuh tenaga laki-laki untuk mengangkat barang-barang 
pindahan. 


“Lah begitu dong, pake sungkan segala. Ayo sini aku bawain barangnya.” Alim meminta 
Nuri memberikan barang bawaannya ke Alim. 


“Sudah gak usah biar aku saja.” Nuri mencoba menolak, tetapi sepertinya Alim cukup 
memaksa dalam hal ini. Nuripun membiarkan Alim membawakan bawaannya. 


“Terima kasih ya,” kata Nuri sedikit tersipu melihat kebaikan Alim. 
“Bukan masalah,” kata Alim sambil tersenyum. 
“Lalu temanmu?” Nuri teringat pada teman Alim yang seksi. 


“Oh dia...” Alim sebenarnya tidak ingin Devi ikut karena Alim tidak ingin Nuri berpikir 
macam-macam tentang dirinya karena berteman dengan Devi. 
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“Sebenarnya aku ingin ikut, tetapi aku ada janji dengan pacarku, jadi... maaf sepertinya 
aku tidak bisa ikut.” Devi seperti mengetahui apa yang sedang dipikirkan Alim. 


“Kalau begitu kami pergi,” pamit Alim. 


Devi yang dari tadi hanya melihat percakapan mereka berdua hanya bisa tersenyum 
kecil. Reaksi yang diperlihatkan Alim terhadap Nuri juga baru pertama kali Devi lihat. Di 
balik senyum kecilnya yang kejam Devi tahu mulai dari sekarang keadaan akan menjadi 
semakin menarik. 


“Ini semakin menarik,” kata Devi pelan melihat mereka berdua pergi. 


Selesai 
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19 April 2013 21:30 
Blue Whale in the Main Street 


The sound of people chattering in the downstairs wakes me up. It's five o'clock in the 
morning: I said to myself, “What happened?” I never woke up this early, my parent does, but 
something strange from what they were chattering, they sound so anxious and afraid in the 
same time. So I came down and looked my mom wearing her old-school jacket while she was 
rushing to the door. What's going on? I asked myself. I washed my face and followed my 
parent going out. 


There are a lot of people wandering around outside. Some of them were doing little run 
like they have something important to tell to someone. Some of them stay outside their 
house, mostly woman and their kids, and the others walking outside the neighborhood to the 
main street, mostly their husband and men. My neighborhood never felt so crowded like this 
before. 


Pm kind a scared about what's going on, but also excited because I never saw this kind 
of thing in my life. I saw my parent talking to Mrs. Danar, I'm sure they want to know about 
what's going on. There's a siren sound in the distinct place, Pm sure it's kind a police car or 
ambulance checking out what's happening in the main street. I assumed there was some big 
accident happening, like car crashed or a train hit someone's car. Yeah, the main street is 
through pass by railway and cut them in two. 


Not so long, I saw my friend Wanto asking to Mr. Zakaria about what happened, so I 
joined him to get the information. 


“There is big whale in the main street!” Mr. Zakaria sounds pretty serious about what he 
said. And we know he's kind shocked and confused about what he has just seen. 


“Bigwhale?” I said. It's hard to believe about what he just said, so I keep asking him again. 


“You mean big whale, whale in the sea?” my friend looked at me and give me sign to stop. 
I know it's rude, but whale in the main street? Who's going to believe that? 


So I decided to go to the main street with Wanto. The main street is about five hundred 
meters from our neighborhood. There is left turnoff before the main street. 


From afar, we can see a lot of people surrounding something in the middle of the road. 
There is police officers try to make people stay away and not too close to the thing. There's 
also some broadcasting van surrounding the thing too. Some reporters reported what is 
happening in there. We keep walking and more we close and focus about what is going on, 
now we know what is happening. Yes there is a whale, big whale, more specifically, Blue 
Whale. We stoned about what we saw. There is actual Blue Whale in the middle of the road. 


The whale is dying, I think he will die soon. Fireman try to keep him alive by showering 
him with gallons of water, but I think we are all know no matter what they do he's going to 
die anyway. 
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“How could this happened?” I asked Wanto. 


“How could I know? We're 7.” 


Selesai 
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25 Oktober 2013 18:31 
Berjalan di Mimpi 


Aku tidak tahu harus memulainya darimana aku pikir juga tidak akan ada yang tahu, aku 
akan ceritakan awal dimana aku ingat saja. 


Aku berada di sebuah dapur, bukan dapur seperti yang ada di rumah kalian, tapi sebuah 
dapur besar dengan peralatan memasak yang lengkap. Jika kau pernah melihat dapur sebuah 
restoran besar atau restoran Perancis yang ada di tv-tv itu maka itulah dapur dimana aku 
berada, jangan tanya bagaimana aku kesana aku sendiri tidak tahu. 


Beberapa orang berada disana, tidak banyak, lagi-lagi aku tidak ingat berapa banyak, 
aku harap kalian maklum. Aku hanya akan menyebutkan yang aku ingat saja. Dua orang 
gadis, seorang pria paruh baya kemungkinan chef di dapur tersebut dan seorang pria 
seumuran denganku. Aku cuman ingat sejauh itu, jangan tanyakan yang lain karena aku tidak 
ingat. 


Dua gadis itu tidak sepertiku, dia orang luar, alias bule. Sepertinya mereka Kaukasian. 
Berambut coklat gelap mungkin kalau disana disebut brunet. Cantik sekali. Tubuh mereka 
langsing dengan balutan bikini two pieces, sangat seksi. Kulit mereka kecoklatan mengkilap, 
sepertinya mereka habis berjemur, tidak tahu secara alami atau dengan mesin. 


Mereka bolak-balik keluar masuk dapur mengambil makanan, aku tidak tahu apa, 
mereka sepertinya membawa banyak. Yang aku ingat, sambil bolak-balik keluar masuk 
dapur, mereka mencicipi satu wadah besar ice cream dengan potongan kecil buah-buahan. 
Ada melon, semangka, ya cuman itu saja yang aku ingat. Sebenarnya yang paling aku ingat 
buah itu berwarna putih kehijauan seperti melon, tapi aku sebenarnya juga tidak yakin. Tapi 
aku yakin itu buah. 


Mereka makan ice cream itu langsung dari wadah besar itu dengan sendok besar yang 
biasanya digunakan untuk mengambil ice cream dari wadah ke piring atau mangkuk. Mereka 
melakukannya secara bergantian, jika yang satu mengambil makanan atau barang dari 
dapur, yang satu mencicipi ice cream itu dan juga sebaliknya. 


Saat mereka memakan ice cream itu mereka selalu melihatku dengan pose seksi 
membungkuk menyandarkan lengan tangan di meja dapur lalu menyendok ice cream itu dan 
memakannya, tapi dengan tetap bersandar seperti itu. Kalian bingung bagaimana posenya? 
Baiklah akan aku beri gambaran, kalian tahu film porno yang tempat berlangsunganya 
“kegiatan” di dapur? Dimana sang wanita tetap berdiri lalu tangannya bersandar di meja 
dapur? Bukan dengan telapak tangan tapi dengan bagian tangan dimana petinju mencoba 
untuk melindungi wajahnya saat diserang. Aku tidak tahu nama bagian itu, sudah aku 
browsing di internet tetapi yang aku dapat hanya kata tangan (lengan). Terima kasih banyak. 
Begitulah posenya, sambil sesekali menoleh dia seperti memberiku kode untukku untuk 
boleh mencobanya (ice creamnya), akupun mendekat. 


Kalian tidak tahu bagaimana inginnya aku bersetubuh dengannya, sangat ingin. Apalagi 
aku tahu bahwa aku berada di dalam mimpi. Sungguh untuk beberapa kali kesempatan aku 
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sempat mau mendekatinya dan menariknya secara paksa untuk aku setubuhi, tapi hal itu 
tidak aku lakukan. Jujur aku tidak melakukannya, paling tidak untuk kali ini. Aku tidak tahu 
mengapa, di mimpi-mimpiku yang sebelumnya aku hampir selalu melakukannya. Hei jangan 
menghakimi, itu hanya mimpi, mimpiku sendiri malah. Aku pikir kalian juga pernah 
melakukannya. Tidak usah munafik, itu hal wajar. Benarkan? 


Jadilah aku hanya memakan ice cream itu, yang ternyata enak sekali. Mungkin kalian 
heran, bagaimana aku bisa merasakan rasa dari ice cream itu padahal aku sedang bermimpi? 
Percayalah aku merasakannya dan itu sangat enak. Aku penasaran dengan chef yang 
membuat ice cream ini. 


Tak lama dia datang, seorang chef pria setengah baya tiba-tiba masuk dan lalu segera 
membereskan sesuatu. Aku tidak tahu ada apa, tapi dia terlihat sibuk, dia bahkan tidak 
menoleh apalagi berbicara denganku. Dia hanya terlihat mondar-mandir seperti orang yang 
tergesa-gesa, seperti ada keluarga kerajaan Inggris datang ke restorannya dan dia bingung 
mau menyajikan apa untuk Sang Ratu. 


Dia bahkan juga mengacuhkan dua gadis cantik tersebut, aku tidak tahu apa dia memang 
mengenal mereka jadi tidak masalah mengambil makanan disana, atau saking paniknya dia 
sampai tidak memperhatikan kedua gadis tersebut. Tapi aku cenderung berpikir bahwa chef 
tersebut mengenal mereka dan tahu bahwa mereka datang ke sini untuk mengambil 
makanan. Tidak mungkin kan ada orang panik separah itu? Sampai tidak tahu ada orang yang 
mencuri makanannya di dapur. Tapi bagaimana denganku? Aku baru datang sekali. Ah 
sudahlah toh dia juga tidak terlalu memikirkannya, kenapa aku harus. 


Di saat aku sedang asik-asiknya makan ice cream itu. Tiba-tiba seorang pria datang lagi 
ke dapur, seusiaku, kurang lebih. Dia seperti agak marah melihatku sedang makan berdua 
dengan salah satu gadis itu. Memang sesekali kedua gadis itu berhenti untuk istirahat dan 
lalu makan ice cream denganku. Kami tidak bicara satu sama lain, kami cuma menikmati ice 
cream itu. Pria itu terlihat marah. 


Dia menarik salah satu gadis itu dan mengajaknya berbicara di pojok ruangan dekat 
dengan freezer. Aku tidak mencoba menghalanginya, bagiku dia jelas pacarnya yang 
cemburu melihat pacarnya makan ice cream berdua dengan pria lain yang mungkin baginya 
terlihat mesra, walaupun kami tidak saling berbicara. Sang Pria menginginkan penjelasan. 
Seseorang yang sangat pencemburu pikirku, sambil tetap memakan ice cream itu. 


Lalu aku mencoba mengikuti gadis satunya yang sudah sibuk membawa makanan ke 
luar. Aku tidak mencoba membantunya, karena menurutku kardus berisi makanan itu tidak 
terlalu berat dan masih kuat untuk dibawa oleh seorang gadis langsing dan seksi seperti dia, 
toh aku juga lihat dia seperti tidak membutuhkan bantuan. Ternyata di dapur tersebut 
terdapat pintu yang langsung menuju parkiran mobil. Sebuah mobil dengan pintu belakang 
terbuka ke atas menjadi tujuan Sang Gadis. Terdapat beberapa tumpuk box kardus disana. 
Sepertinya bagasi belakang mobil itu sudah penuh dengan box-box itu. Box terakhir yang di 
bawa gadis itu melengkapi puzzle terakhir dari ruang bagasi tersebut. Bagasi mobil tersebut 
sekarang sudah benar-benar penuh dengan box-box berisi makanan: atau lainnya aku tidak 
tahu, aku baru saja datang ke dapur, mungkin mereka sudah disana sebelum aku datang. 
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Hanya Tuhan yang tahu apa saja yang mereka bawa. Aku juga tidak mencoba melihat 
bagasinya lebih dekat, hanya melihat dari dekat pintu, aku tidak mau terlalu ikut campur 
urusan orang lain. Aku hanya ingin melihat saja, seperti seorang pengamat. 


Baru aku sadari bahwa mobil yang dia gunakan sama dengan mobil-mobil yang lain yang 
terparkir disana. Benar-benar sama, berwarna kuning. Lalu aku baru sadar bahwa itu bukan 
mobil pribadi, itu adalah sebuah taksi. Baru tahu aku ada taksi dengan model seperti Land 
Rover seperti itu, dan mereka berjajar rapi di parkiran. 


Lalu sesaat setelah Sang Gadis menutup pintu belakang tersebut Sang Gadis langsung 
menaiki taksi tersebut tanpa memanggil temannya bahwa sudah saatnya mereka berangkat. 
Seolah memiliki kemampuan telepati, sesaat kemudian temannya keluar menyusul, 
melewatiku begitu saja tanpa menoleh dan berkata sedikitpun. Merekapun berdua segera 
pergi dengan taksi tersebut. 


Aku melihat mereka pergi untuk beberapa saat, dua bule brunet seksi dengan bikini baru 
saja pergi dengan mengambil makanan di dapur restoran. Sungguh pemandangan yang 
jarang terjadi. Ya mau bagaimanana lagi, ini mimpi. Dan aku mengetahuinya. 


Akupun berbalik dan menuju ke dapur lagi untuk meneruskan makan ice creamku. 
Sungguh ice cream itu sangat enak, dan sepertinya aku mulai ketagihan. 


(Hampir satu tahun lamanya aku menulis lanjutan kisah ini dari sini, jadi mungkin ada 
beberapa kejadian yang lupa aku ceritakan. Harap maklum.) 


Kagetnya aku saat melihat di dalam dapur bahwa dapur itu sudah menjadi kosong 
melompong. Tidak ada peralatan dapur sama sekali. Tidak ada penggorengan, penyaring, 
kompor, bahan-bahan untuk memasak, seingatku bahkan tidak ada lemari es besar dimana 
dua gadis tadi mengambil makanan. Hanya ada meja dapur yang memang di bangun satu 
bagian dengan ruangan dapur tersebut. 


Akupun keluar dapur. Betapa kagetnya aku untuk yang kedua kalinya bahwa ternyata 
saat aku keluar, bukannya berada di sebuah restoran dimana banyak orang menunggu 
makanannya datang, tetapi justru di sebuah ruangan yang kemungkinan besar bisa aku 
defisinikan sebagai sebuah mall. 


Aku berdiri di sebuah mall mewah dengan lantai keramik kecoklatan yang indah, 
menambah kesan mewah dari mall tersebut. Mall tersebut sangat besar tetapi sepertinya 
sepi pengunjung. Aku tidak tahu apa karena mall tersebut baru di buka atau memang mall 
ini kalah bersaing dengan mall-mall lainnya. 


Aku berjalan pelan menikmati keindahan mall ini, sangat lapang lantai yang aku telusuri 
ini. Seingatku berbentuk lingkaran, atau karena saking luasnya jadi terlihat seperti itu? Aku 
tidak tahu. Aku memperhatikan sekelilingku dan sedikit terkejut bahwa ruangan dapur 
dimana aku keluar tadi telah hilang, hanya sebuah lantai dengan luas yang sangat lapang. 


Sembari berjalan pelan tiba-tiba seseorang dari belakang menabrak pundakku dan 
berlari dengan sangat kencang. Dia menuruni tangga berjalan dengan setengah berlari 
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sambil tetap memperhatikan langkahnya. Aku heran mengapa dia berlari seperti itu, hanya 
seorang pencuri yang ketahuan yang bakal berlari seperti itu. Ah, tentu saja pencuri! 
Bodohnya aku! Akupun segera berlari mengejarnya. Aku tidak yakin mengejarnya adalah 
untuk menangkapnya, tetapi aku tahu bahwa setelah berlari aku sadar aku juga di kejar oleh 
seseorang. Mungkin karena aku ikut berlari mereka jadi berpikiran bahwa aku juga 
termasuk komplotan pencuri itu. Tidak tahu kenapa aku malah terus berlari, menuruni 
tangga berjalan selantai demi selantai. Hingga akhirnya aku berada di lantai paling dasar. 
Aku terus berlari tetapi kedua pengejar itu lebih cepat dariku dan berhasil memperpendek 
jarak dariku. Pencuri itu sebenarnya sudah lama tidak terlihat, jadilah hanya aku sendiri 
yang menjadi tersangka tunggal. 


Aku dengan tanpa berpikir panjang langsung memasuki sebuah bioskop. Aku tidak 
menyadari itu sampai aku melihat sebuah layar besar di depan. Tapi anehnya orang-orang 
tidak menoleh saat aku memasuki ruangan dan berlarian menuruni tangga menuju pintu 
keluar. Seolah mereka terpaku dengan film yang diputar. Film yang diputar saat itu tidak 
begitu aku ingat. 


Setelah berhasil keluar dari bioskop, orang-orang itu ternyata masih mengejarku dan 
mereka semakin dekat. Saat aku tahu aku akan tertangkap, akupun menyerah. Aku berhenti 
di sebuah lorong cukup besar dimana di depanku berjajar stan-stan yang menjual berbagai 
macam produk. Kedua pengejar itu menggandeng tanganku dengan lengan mereka dan 
menyeretku menuju kantor mereka. Kedua pengejar tersebut menurut perkiraanku adalah 
satpam di mall tersebut. Aku berontak. Aku terus menjelaskan kepada mereka bahwa aku 
bukanlah yang mereka cari. Aku menjelaskan bahwa pencuri yang mereka kejar telah 
berhasil kabur. 


Mereka pada awalnya tidak percaya, tetapi melihat kengototanku dan mungkin juga 
melihat aku tidak membawa barang apa-apa yang menunjukkan aku seorang pencuri, 
akhirnya akupun di bebaskan. Mungkin mereka dari awal juga tidak yakin bahwa aku 
pencuri yang mereka kejar. 


Setelah kedua satpam itu pergi, aku kembali menikmati mall tersebut. Lorong ini juga 
cukup luas dan memiliki stan-stan yang cukup luas juga. Ada restoran, tempat butik, dan 
banyak lagi. Saat berjalan santai aku melihat sebuah cermin yang cukup besar dan aku 
mendekatinya untuk mengetahui bagaimana sebuah cermin bekerja di dalam mimpi 
seseorang. 


Aku berdiri tepat di depan cermin tersebut. Cukup normal pada awalnya, sosokku 
terefleksi disana. Aku tidak ingat baju apa yang aku pakai. Saat aku menggerakkan badanku 
barulah terjadi keanehan. Refleksi gambarku di cermin terlambat beberapa detik mengikuti 
gerakanku. Cukup aneh, tapi aku tidak begitu takut atau heran karena tujuanku memang 
hanya untuk mengetahui reaksi apa yang terjadi. Atau aku memaklumi bahwa mungkin 
inilah yang terjadi saat kamu bercermin di dalam mimpi. 


Aku terus berjalan menyusuri lorong dan segera menemui sebuah pintu dengan tirai 
hitam yang menutupinya. Penasaran, akupun memasukinya. Di balik tirai itu ternyata adalah 
sebuah arena gulat professional dengan suara teriakan ribuan fans yang memadati arena 
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tersebut. Saat aku memasuki pintu tersebut sebuah sorot lampu langsung menerangiku, 
seolah aku adalah pegulat yang akan bertanding. Aku yang kebingungan lalu tetap berjalan 
menuju ke arena. Ada sedikit rasa bangga melihat reaksi fans yang menyorakiku seolah aku 
adalah Sang Juara gulat. Begitu mendekati arena gulat, aku melihat seorang pegulat 
berbadan besar dengan ototnya yang kekar memandangku dengan sangat serius seolah aku 
adalah musuh yang harus dia kalahkan. Aku sebenarnya tidak ingin bergulat, karena aku 
memang tidak bisa dan juga karena badanku yang sangat kurus tentu saja. Tapi karena aku 
tahu ini hanya mimpi dan kenapa tidak mencoba saja. Toh aku tidak akan mati di dalam 
mimpi. Jangankan mati, merasakan sakitpun tidak. Aku punya perasaan bagus tentang ini. 
Dalam beberapa mimpiku sebelumnya aku bisa mengalahkan beberapa orang dengan 
tangan kosong, layaknya jagoan-jagoan di film laga. 


Akupun memasuki ring dengan kepercayaan diri tinggi. Bel dibunyikan tanda 
pertandingan dimulai. Dia mencoba menangkapku dan membantingku, tapi tidak berhasil. 
Rupanya aku cukup licin untuk ditangkap. Berkali-kali aku berusaha menghindar, sampai 
akhirnya dia berhasil menangkapku dan membantingku ke bawah. Seperti yang kuduga 
tidak terasa sakit. Mungkin juga karena aku berhasil membuat tubuhku meliuk sedikit 
sebelum aku berhasil di banting dengan telak. 


Dia mencoba mengunciku, aku berhasil mengelak. Melihat kesempatan aku ganti 
mengunci dirinya. Aku tarik tangannya dan menjepit kepalanya dengan kedua kakiku. Dia 
diam berontak. Aku tahu aku tidak bisa menguncinya lebih lama lagi. Dengan tubuhnya yang 
super kekar itu aku akan ganti di kuncinya dengan sangat mudah. Akupun melepaskannya 
dan lari keluar arena. 


Aku lari sekuat tenaga dari arena. Setelah keluar dari arena aku terus berlari sepanjang 
lorong, saat aku pikir aku telah lolos, ternyata di belakangku pegulat itu sedang berlari 
mengejarku. Sepertinya dia tidak terima menerima kuncianku yang tadi. Mungkin dia 
merasa telah dipermalukan. Aku yang ketakutan mencoba berlari dengan lebih kencang. 
Untuk kedua kalinya aku di kejar seseorang di mimpiku ini. Aku terus berlari hingga aku 
keluar dari mall dan tiba-tiba berada di jalan kampung rumahku. Aku cukup kaget dengan 
hal ini walaupun ini hal yang wajar saat kau bermimpi. Lompatan-lompatan tempat di dalam 
mimpi memang sering terjadi. Tapi sekali lagi pegulat itu ternyata masih mengejarku, aku 
lari menuju rumahku dan dengan insting mendorong pintu rumah yang pegangan pintunya 
sudah rusak dan aku melompat ke dalam. Pegulat tersebut juga melompat dan berhasil 
menangkapku. 


Kami bergulat dengan sangat sengit, aku berhasil menguncinya sekali lagi walaupun 
tidak sempurna. Dia masih bisa menyerangku dan mulai menggigit. Aku mulai ketakutan 
karena terlihat sekali dia sangat marah dan dengan segala kekuatannya dia mencoba untuk 
menyerangku. Terlihat dia menunjukkan taring giginya yang entah bagaimana menjadi 
sangat panjang seperti drakula. Jantungku berdebar dengan sangat kencang karena 
ketakutan, hingga akhirnya aku terbangun dari tidurku. Aku termenung sejenak dan 
mengingat kembali mimpi yang baru saja aku alami. Mimpi yang sangat aneh. Dan yang lebih 
aneh lagi aku ingat mimpi tersebut. Yang kebanyakan mimpi yang aku alami akan langsung 
terlupakan beberapa detik saat aku terbangun. Lalu aku berpikir kenapa tidak aku tulis saja 
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mimpi ini sebagai pengingat, yang mungkin akan aku baca suatu saat di masa depan. Dan ya, 
akhirnya akupun putuskan untuk menulis mimpi itu. 


Selesai 
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28 Nopember 2013 21:10 
Raja Gut 


Di sebuah kerajaan yang kaya raya dan damai bernama Earthi hiduplah seorang raja 
bijaksana bernama Raja Gut. Raja Gut adalah seorang raja yang terkenal akan 
kebijaksanaannya, rendah hati, peduli terhadap kesejahteraan rakyatnya, dan menyayangi 
rakyatnya lebih dari dirinya sendiri. 


Sebuah kejadian fenomenal dan melegenda menjadi salah satu bukti bagaimana Sang 
Raja sangat mencintai rakyatnya. Suatu kali prajurit kerajaan Earthi terlibat dalam 
pembunuhan seorang prajurit dari kerajaan Marshi. Penyelidikan menunjukkan bahwa 
pembunuhan tersebut sebagai bentuk pembelaan diri prajurit Earthi karena saat itu prajurit 
dari kerajaan Marshi menyerang prajurit Earthi saat sedang mabuk. 


Raja dari kerajaan prajurit yang terbunuh tidak terima dan segera mengkumandangkan 
perang dengan kerajaan Earthi. Raja Gut yang menerima kabar tersebut bukannya 
menyiapkan pasukannya untuk berperang, tetapi justru menyuruh penasihatnya untuk 
menyiapkan kudanya dengan tujuan untuk berbicara dengan Raja Marshi. Dan dia akan 
melakukannya seorang diri. 


“Jangan pernah menceritakan hal ini ke anak-anakku. Ini perintah,” kata Raja Gut 
langsung ke mata penasihatnya. 


Penasihat Raja Gut tentu tidak setuju dengan hal ini dan melarang Sang Raja untuk pergi. 


“Kepala Baginda akan dipenggal bahkan sebelum memasuki gerbang kerajaannya,” kata 
Sang Penasihat. 


“Jika memang itu yang diperlukan untuk menghindari perang ini maka itulah yang akan 
terjadi,” jawab Raja Gut tegas. 


Raja Gut pergi malam itu dengan tanpa ditemani seorang pengawalpun. Tentu saja 
penasihat kerajaan secara diam-diam mengirim Jendral kerajaan dan beberapa prajurit 
terbaiknya untuk mengikuti Sang Raja dan memastikan Sang Raja baik-baik saja. 


Kerajaan Marshi berada tidak jauh dari kerajaan Earthi, hanya berjarak satu hari dengan 
naik kuda. Dengan jarak yang bergitu dekat tidak heran jika penduduk kedua kerajaan sering 
berkunjung satu sama lainnya. Walaupun kedua kerajaan tersebut berdekatan dan 
penduduknya saling berkunjung, sebenarnya hubungan kedua kerajaan tidak bisa dibilang 
mesra. Ketimpangan dari segi ekonomi membuat hubungan kedua kerajaan menjadi dingin. 


Kerajaan Earthi yang di berkahi dengan tanah yang subur tumbuh menjadi kerajaan 
yang kaya dan makmur, berbanding terbalik dengan kerajaan Marshi yang memiliki tanah 
yang tandus. Karenanya kerajaan Marshi harus banyak mengimpor bahan makanan dari 
kerajaan Earthi. Ketidakseimbangan dalam pendapatan dan pengeluaran menyebabkan 
kerajaan Marshi banyak berhutang ke kerajaan Earthi. Kadang untuk membayar hutang- 
hutangnya kerajaan Marshi harus mengirimkan pesanan peralatan perang terbaru dengan 
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gratis. Kerajaan Marshi selama ini memang terkenal sebagai negara berbasis militer dengan 
peralatan perangnya yang hebat. 


“Kali ini benar-benar akan aku hancurkan negara sombong itu, sial!” kemarahan Ibals 
raja kerajaan Marshi memuncak. Sepertinya kali ini Raja Ibals serius akan 
mengumandangkan perang terhadap kerajaan Earthi. 


“Sebaiknya Baginda mempertimbangkan keputusan baginda. Saya yakin masih ada jalan 
lain untuk menyelesaikan persoalan ini.” Penasehat kerajaan Marshi berusaha keras untuk 
membujuk Raja Ibals agar mengurungkan niatnya. Bukan tanpa alasan karena keputusan 
berperang melawan kerajaan Earthi berpotensi besar akan memperburuk keadaan kerajaan 
Marshi. 


“Tidak Lucsli, aku sudah tidak bisa menahannya lagi. Cukup sudah kita jadi cecunguk 
mereka, kali ini aku akan menunjukkan siapa orang Marshi sebenarnya.” 


“Ingatlah Baginda bagaimana ayah Baginda sudah bersusah payah menjalin hubungan 
baik dengan kerajaan Earthi. Tidakkah Baginda ingin menjaga hubungan baik itu demi ayah 
baginda?” Penasehat Lucsli tahu betul bagaimana susahnya menjalin hubungan dengan 
kerajaan Earthi untuk menyelamatkan kerajaan Marshi pasca perang. Lucsli ingat betul 
bagaimana dia dan Ayah Raja Ibals berjalan berdua membawa bendera putih tanda 
menyerah kepada kerajaan Earthi. 


“Itu bukan sebuah hubungan yang baik Lucsli, kita ini masih diperlakukan seperti 
layaknya seorang tahanan. Kita belum merdeka! Kau seharusnya yang paling tahu soal ini. 
Berapa kali kau harus menjilat para penguasa seberang hanya untuk sekedar melancarkan 
distribusi makanan untuk negara kita? Kau yang seharusnya paling marah soal ini, bukan 
aku.” Raja Ibals balik menanyakan pertanyaan yang sulit di jawab oleh penasehat Lucsli. 


“Mungkin memang itu harga yang harus kita bayar karena memulai perang Baginda. 
Tapi semua sudah lebih baik sekarang, banyak penguasa baru yang memiliki kebijakan lebih 
baik untuk kepentingan kerajaan kita. Mereka mulai meninggalkan kebijakan lama ayah 
mereka yang kolot dan merugikan negara kita. Kita hanya perlu menunggu sebentar lagi.” 


“Sampai kapan penasehat Lucsli? 50 tahun lagi? Apa aku harus menunggu 50 tahun lagi 
untuk melihat rakyatku berhenti melacur untuk mereka? Jawab aku penasehat Lucsli! Apa 
kau pernah menyadari kenapa mereka sampai jauh-jauh datang kemari dari negeri indah 
mereka ke kerajaan miskin yang tandus ini penasehat? Apa kau tahu?” Penasehat Lucsli 
hanya terdiam sambil menundukkan kepalanya. 


“Satu - satunya alasan mereka berkunjung ke negeri miskin ini adalah untuk menyewa 
wanita negeri ini. Kita ini negara pelacur penasehat Lucsli, dan kita sangat terkenal akan hal 
itu. Kau tahu kau bisa menyewa Ibu dan anaknya sekaligus disini? Tidak peduli berapa umur 
mereka kau bisa menyewanya.” Penasehat Lucsli masih terdiam. 


“Kau pernah pergi ke rumah pelacuran penasehat? Sayang sekali jika kau belum pernah, 
karena disana kau bisa melihat gambaran kerajaan kita sesungguhnya.” Penasehat Lucsli 
memahami betul apa yang di maksud rajanya, karena itu dia terdiam. Sarkasme Raja Ibals 
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semakin membuat penasehat Lucsli tidak berdaya, dia tidak tahu lagi bagaimana cara untuk 
membujuk Raja Ibals untuk mengurungkan niatnya berperang. 


“Kau tidak akan pernah tahu rasanya melihat rakyatmu melacur hanya untuk sepotong 
roti. Hal itu lebih sakit dari kematian. Aku harap kau dapat merasakan apa yang aku rasakan 
penasehat, agar kau tahu kenapa kami melakukan ini.” Setelah mengucapkannya Raja Ibals 
terduduk lemas di singgasananya. Tubuhnya merebah dalam di singgasananya dengan mata 
yang menerawang ke depan, terlihat kesedihan di raut wajahnya yang menunjukkan betapa 
sayangnya dia kepada nasib rakyatnya. Penasehat yang melihat itu tidak bisa berkata apa - 
apa, melihatnya seperti itu membuatnya semakin yakin bahwa rajanya adalah raja yang 
paling menyayangi rakyatnya. Tidak terbayangkan betapa berat beban rajanya menanggung 
nasib rakyatnya yang tidak menentu, kadang saat teringat tentang hal itu penasehat Lucsli 
tak sadar meneteskan air matanya. 


skok 


Hari telah gelap, sepertinya Raja Gut harus bermalam sebelum melanjutkan perjalanan. 
Sebenarnya hanya tinggal beberapa km lagi sebelum sampai di gerbang kerajaan Marshi, 
tetapi Raja Gut memutuskan untuk bermalam. Raja Gut tahu terlalu beresiko jika 
memaksakan perjalanan pada malam hari, selain karena jalanan menjadi gelap juga karena 
bandit-bandit yang siap menyerang dirinya kapan saja. Demi keselamatan dan kesuksesan 
perjalanan ini Raja Gut memutuskan untuk bermalam. 


Setelah menyalakan api, Raja Gut melahap bekal roti yang dia bawa. Raja Gut membawa 
cukup banyak roti untuk persediaan tiga hari, hal yang wajar untuk menjamin keselamatan 
seorang raja. 


“Keluarlah, bergabunglah denganku Jendral,” kata Raja Gut tiba-tiba. Jendral Gabol yang 
bersembunyi di balik sebuah pohon besar hanya bisa terhenyak mendengarnya. Dia berpikir, 
sejak kapan Sang Raja mengetahui keberadaannya. Dengan perlahan Jendral Gabol dan 
prajuritnya mendekat ke arah Raja Gut. 


“Raja Gut maafkan saya, bukannya saya melanggar perintah Raja tapi saya tidak bisa 
membiarkan Raja seorang diri menuju kerajaan Marshi. Biarlah saya di hukum berat untuk 
kelancangan saya ini jika Raja menginginkannya.” Jendral Gabol berlutut pada satu kaki dan 
menundukkan kepalanya saat mengatakannya. 


“Ah sudahlah jendral, saya tahu ini pasti perintah dari Penasehat Micoh. Sudah tidak apa- 
apa, mungkin saya yang salah karena bersikeras ingin pergi seorang diri,” Raja memandang 
ke arah Jendral dan prajurit lain yang mengikutinya. “Terima kasih telah mengawal saya 
dalam perjalanan saya ini. Oh ya, kalian pasti lapar ambilah roti di kantong saya ini. Kalian 
harus makan agar kuat mengawal saya sampai ke kerajaan Marshi,” Raja Gut lalu berdiri dan 
memberikan sisa rotinya kepada para pengawalnya. 


“Terima kasih Raja, tapi kami sudah memiliki bekal kami sendiri. Bekal itu biarlah untuk 
Anda saja.” Jendral Gabol berusaha menolak bekal yang coba di berikan Raja Gut. 
Bagaimanapun itu adalah bekal seorang raja tidak elok rasanya jika bekal raja di makan 
bawahan seperti Jendral Gabol dan prajuritnya. 
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“Ini perintah. Apa kau menolak perintahku?” kata Raja Gut dengan suara yang berat. 


“Tidak Raja, bagaimana mungkin saya berani menolak perintah Raja.” Jendral Gabol 
langsung menerima kantong bekal yang di berikan Raja Gut dan membaginya ke empat 
prajuritnya. 


“Sudah duduk bergabung dengan saya di sini, sekalian menjaga saya,” kata Raja Gut lalu 
duduk kembali di sebuah batang pohon besar yang sepertinya telah jatuh lama di tanah. 


Mendengar perintah Rajanya, Jendral Gabol segera memerintahkan anak buahnya untuk 
duduk di sekeliling Raja Gut. 


“Tidak usah sampai jauh-jauh seperti itu cukuplah duduk di samping saya,” kata Raja 
Gut ramah kepada Jendral Gabol. Mendengar itu Jendral Gabol langsung memberi tanda 
kepada prajuritnya untuk sedikit mendekat ke arah Raja walaupun masih harus duduk di 
tanah tepat di samping batang pohon tempat Raja Gut duduk. 


“Harus saya akui kemampuan mengintai kalian ini sangat hebat, saya baru menyadari 
keberadaan kalian ini sesaat setelah menyalakan api. Ha-ha-ha-ha, perintah ayah saya untuk 
ikut latihan militer dulu ternyata ada gunanya juga,” kata Sang Raja ramah kepada 
bawahannya seolah berbicara dengan temannya sendiri. Kesederhanaan Raja Gut memang 
sudah termasyur di seluruh negeri. Raja Gut tidak segan bercengkrama langsung dengan 
rakyatnya untuk menanyakan keadaan rakyatnya sekiranya ada hal yang di rasa kurang 
dipenuhi dalam kebijakan pemerintannya. 


“Baginda terlalu memuji, bagaimanapun terbukti kami telah gagal dalam misi kami. 
Maafkan kami Baginda.” Jendral Gabol sebenarnya sangat malu bagaimana kemampuannya 
dalam mengintai bisa sampai ketahuan, lebih-lebih oleh Raja sendiri. 


“Ah sudahlah, kalian tidak buruk mungkin saya yang kelewat hebat. Ha-ha-ha-ha.” Tawa 
lepas Raja Gut semakin membuat Jendral dan para prajuritnya semakin hormat kepadanya, 
kesederhanaan yang terpancar membuat mereka semakin setia untuk berjuang bersama 
Raja Gut. Jendral dan prajuritnya terlihat tersenyum melihat Sang Raja tertawa lepas. 


“Omong-omong sampai kapan kalian akan mengintai saya? Kalian akan terus 
melindungi saya dari belakang atau gimana?” tanya Raja Gut kepada Jendral Gabol dan 
prajuritnya. 


“Kami sebenarnya berencana memastikan keselamatan Baginda secara diam-diam 
paling tidak sampai memasuki perbatasan kerajaan Marshi. Setelah itu kami akan keluar dan 
mengawal Baginda langsung sampai ke gerbang kerajaan Marshi.” Jendral Gabol 
menjelaskan misinya yang di perintahkan oleh penasehat Micoh. 


“Ah cerdas, dengan begitu sudah terlanjur untuk meminta kalian kembali ya. Ha-ha-ha- 
ha, Micoh memang orang yang cerdas.” kata Raja Gut sambil melihat ke arah api. 


Suasana menjadi hening saat Raja fokus untuk membolak-balikan kayu untuk 
memastikan api tetap menyala. Tentu saja tidak ada yang berani membuka pembicaraan di 
saat seperti ini, Jendral dan prajuritnya menunggu sampai Sang Raja berkata kembali. 
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“Kau tahu kenapa aku melakukan ini Jendral? Berangkat sendiri menemui Raja Marshi 
untuk menegosiasikan keputusannya mengenai peperangan?” tanya Raja Gut serius kepada 
Jendral Gabol. 


“Jujur saya tidak mengerti keputusan Baginda untuk datang sendiri ke kerajaan Marshi 
seorang diri.” Jendral Gabol masih tidak paham mengapa Rajanya mempertaruhkan nyawa 
dengan datang sendiri ke kerajaan Marshi. Keputusan yang bisa di bilang bunuh diri melihat 
sejarah hubungan yang kurang baik antara kerajaan Earthi dan Marshi. 


“Karena saya mengetahui siapa Raja Marshi yang sebenarnya, Si Kecil Ibals saya biasa 
dulu memanggilnya. Dia sebenarnya anak yang baik, sayang dia di kelilingi oleh orang-orang 
yang buruk,” kata Raja Gut dengan mata yang menunjukan penyesalan. 


Jendral Gabol dan para prajuritnya langsung terkejut dengan pernyataan Rajanya. 
Bagaimana bisa Raja Marshi yang terkenal sebagai Raja paling kejam di seantero negeri bisa 
memiliki kepribadian yang baik. Mendengar pernyataan Rajanya yang seperti itu semakin 
membuat Jendral Gabol dan prajuritnya ingin mengetahui lebih banyak lagi tentang Raja 
Marshi yang terkenal itu. 


“Raja Ibals sebenarnya terbebani oleh dosa masa lalu keluarganya. Saya tidak bisa 
membayangkan bagaimana jika itu terjadi kepada anak-anakku, pasti sulit sekali. Citra buruk 
yang di sandingnya saat inipun karena kerajaan-kerajaan lain masih belum bisa memaafkan 
perbuatan keluarganya dulu.” kata Raja Gut lalu melihat ke arah Jendral Gabol dan lalu 
tersenyum kecut. Seperti yang banyak orang tahu melalui dokumen sejarah, 50 tahun yang 
lalu kerajaan Marshi memang menginvasi kerajaan-kerajaan di seantero negeri. Dengan 
keunggulan mereka di bidang militer saat itu mereka ingin menaklukkan kerajaan-kerajaan 
seantero negeri dengan dalih menyatukan seluruh negeri di dalam satu kerajaan besar yaitu 
kerajaan Marshi Raya. 


Invasi tersebut tentu saja mendapat perlawanan dari kerajaan-kerajaan yang menjadi 
target kerajaan Marshi. Hingga suatu saat kerajaan-kerajaan tersebut membentuk sebuah 
aliansi untuk melawan kekuatan militer kerajaan Marshi saat itu. Walaupun kerajaan- 
kerajaan seantero negeri bersatu untuk melawan kerajaan Marshi, bukan hal mudah untuk 
menaklukkan kerajaan Marshi dengan kekuatan militernya. Diperlukan 3 tahun peperangan 
yang menelan ratusan ribu jiwa untuk akhirnya membuat kerajaan Marshi menyerah kepada 
aliansi. 


Setelah kerajaan Mashi menyerah, Raja Marshi saat itu yaitu Dabbals akhirnya di hukum 
gantung di hadapan ribuan orang yang mengutuk perbuatannya. Kerajaan Marshi dalam 
beberapa bulan setelahnya masih di bawah pengawasan aliansi, sampai akhirnya lewat 
sebuah perjanjian di kembalikan sepenuhnya dengan syarat-syarat yang sangat ketat. Salah 
satunya adalah pembatasan dalam hal perdagangan. 


Syarat-syarat kemerdekaan yang di bebankan kepada kerajaan Marshi sebenarnya 
adalah buah dari sebuah ketakutan yang dialami oleh kerajaan-kerajaan korban perang jika 
suatu saat kerajaan Marshi akan kembali menyerang kembali jika keadaan mereka telah 
membaik. Sekaligus juga sebagai alat untuk menghukum kerajaan Marshi dari apa yang 
perbuat di masa lalu. 


38 


“Kalian tahu ayah Raja Ibals? Raja Ribbals? Dia naik tahta setelah ayahnya di eksekusi 
dan kakaknya di asingkan. Dia temanku. Saat itu dia masih 16 tahun, usia yang terlalu muda 
untuk menjadi seorang raja. Sulit bagiku membayangkan beratnya beban menjadi seorang 
raja di usia semuda itu dengan kerajaan yang sedang compang-camping karena perang dan 
tekanan dari kerajaan lain. Tentu saja dia menangis, dia menangis menceritakan keadaan 
kerajaannya di kabin tempat kami dulu biasa menguliti kijang yang kami tangkap bersama.” 
Mata Raja Gut menerawang saat menceritakannya, terlihat Raja Gut tidak hanya bercerita 
kepada Jendral Gabol dan prajuritnya tetapi juga kepada dirinya sendiri. 


Raja Gut berhenti bercerita sejenak untuk minum lalu segera bercerita kembali, 
"Beberapa tahun kemudian Raja Ibals lahir. Kehadiran Ibals benar-benar mengubah 
kehidupan Raja Ribbals. Raja Ribbals tiba-tiba menjadi seseorang yang sangat optismistis 
tentang segala sesuatu, itu membuatku senang. Tidak pernah lelah baginya untuk terus 
melobi kerajaan-kerajaan lain untuk melonggarkan persyaratan agar keadaan kerajaan 
menjadi lebih baik. Tidak jarang untuk mewujudkannya dia sampai merelakan harga dirinya 
sebagai raja. Kalian pernah dengar rumor bahwa Raja Ribbals bersujud untuk memperoleh 
kelonggaran persyaratan? Hingga ia di juluki Raja Sujud? Itu benar, dia yang bilang sendiri 
padaku. Kalau saja kalian lihat wajahnya yang tersenyum tanpa beban saat mengatakannya 
kalian akan tercengang dengan ketabahannya. Tentu saja dia tidak berubah, dasar orang 
bodoh.” 


Mendengar Raja Gut sekali lagi berbicara kepada dirinya sendiri, Jendral Gabol baru 
menyadari bahwa sebenarnya Raja Gut tidak hanya sedang bercerita kepada dirinya atau 
prajuritnya, tetapi juga sedang mengingat kembali kenangannya dengan teman baiknya Raja 
Ribbals. Melihat itu Jendral Gabol dan prajuritnya menyadari eratnya hubungan 
persahabatan diantara keduanya. 


"Oh maaf, kenapa aku malah banyak berbicara soal ayahnya Raja Ibals ya? Ha-ha-ha 
maaf," kata Raja Gut tiba-tiba menyadari bahwa dia malah bicara ngelantur membicarakan 
temannya Raja Ribbals. Jendral Gabol hanya bisa tersenyum kecil mendengar permintaan 
maaf rajanya tanpa protes. 


"Oke Raja Ibals, seperti kataku tadi dia sebenarnya adalah pribadi yang baik, hanya 
sayang dia di kelilingi oleh orang-orang yangjahat. Dia hanyalah seorang raja yang terbebani 
oleh kepentingan-kepentingan di sekelilingnya. Kasihan dia, orang-orang terdekat yang 
seharusnya mendukungnya malah memanfaatkannya untuk kepentingan mereka sendiri. 
Raja Ibals sebenarnya adalah Raja yang terpenjara oleh tahtanya sendiri." Raja Gut memulai 
bercerita tentang Raja Ibals dengan prolog yang menarik, dan berhasil membuat Jendral 
Gabol dan prajuritnya tidak sabar mendengar kelanjutan cerita tentang Raja Ibals. "Aku 
harap setelah mendengar ceritaku ini kalian bisa memahami kenapa aku berani berniat 
datang sendiri menemui Raja Marshi. Karena aku tahu di dalam sana masih ada Si Kecil Ibals 
berhati mulia yang berani mempertaruhkan nyawanya sendiri untuk menyelamatkan seekor 
kelinci." 


Selesai 
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16 Nopember 2014 21:00 
Aku di November 2014 


Oh akhirnya kata itu datang, kapan skripsimu kata ayah. Sial bangsat jancok, setiap kali 
kata itu keluar aku selalu ingin lari meniadakan diriku menghilang pergi berharap aku dari 
keluarga tolol bodoh tanpa ada beban sana-sini hal bodoh yang tidak penting yang harus aku 
pikul. Hal usang tersebut selalu menghantuiku, selalu. Mengingatkanku tentang kewajiban 
seorang terpelajar, untuk mereka, untuk reputasi, untuk mengisi tradisi di masyarakat, 
untuk tetanggaku, untuk mereka yang telah menungguku untuk terjatuh, dan bilang, “Ah 
sama saja toh akhirnya.” Bangsat-bangsat itu telah menungguku terjatuh untuk mengisi hati 
mereka yang iri dan dangkal, bangsat kataku, aku bukan budak kalian, jancok! 


Tidak tahukah mereka sudah berapa lama aku mencoba menghentikan diriku yang lain 
untuk menghilang, menghilang dari berton-ton harapan yang ada di pundak. Oh satu karung 
beras itu terasa ringan, biar kuangkat kataku, bisa kau angkat harapan ini? Kataku. Dia 
berkata tidak, tidak akan, kau pikir kenapa aku begini? Kau pikir kenapa aku memilih 
menjadi pinggiran? Terpinggirkan tak terpikirkan, tersisih. Oh, kasihan kau, hidupmu lebih 
buruk dari aku yang yang di pandang remeh-temeh terpinggirkan, oh kau kasihan, angkatlah 
sendiri beban itu, tidakkah kau pikir aku juga menikmatinya? Oh sial, sial sungguh nasib kau. 
Tapi ijinkan aku tertawa, maafkan aku tapi hal ini jarang kuperoleh. Biarlah aku tertawa 
sebentar menikmati kesengsaraanmu itu. Tidakkah kau tahu sangat jarang bagiku untuk 
bahagia. Maafkanlah aku, ijinkanlah aku untuk bahagia, walau hanya berapa detik saja. 
Terima kasih hai orang yang di harapkan. 


Apa yang kuharapkan adalah menjadi diri sendiri, untuk sesuatu yang murahpun tak 
apa. Aku sangat senang, toh aku tidak apa, aku akan bahagia, ribuan tahun lebih bahagia dari 
sekarang. Biarkan aku meraihnya biarkan aku meratap, merangkak, terseret oleh mimpiku 
yang terlalu tinggi, oh tak apa biarlah, biarlah aku mati terjatuh dari mengejar mimpi. Biarlah 
aku terhina karena mimpi, biarkan, lepaskan aku, lepaskan aku dari beban ini, oh tidakkah 
kau lihat rambutku yang mulai memutih. Memikirkan semua, kalian pengharap keajaiban, 
sial! Akankah kau biarkan rambutku memutih semua, menjadi bukan diriku, sial kalian! Apa 
yang kalian cari? Yang kalian cari telah mati, terkubur bersama masa lalu bodoh, tradisi 
usang yang kau paksakan. Bangsat! Tidakkah kalian mengerti aku bukan seperti yang kalian 
pikir? Aku bukan mereka, aku sedang terikat terantai dalam penjara dalam, terlihat mereka 
tertawa keji. Melihat kalian dari jendela berbaris untuk sesuatu yang bukan untukku. Oh 
tegakah kalian membuatku mengantri disana? Bangsat kalian, bangsat! 


Aku sangat takut sekarang sangat takut. Aku baru sadar ada diriku yang seperti ini di 
dalam diriku. Aku malu ada rasa takut ini, aku malu dengan temanku. Aku malu dengan 
mereka yang telah menjadi pria. Pria terhormat. Menjadi diri mereka sendiri. Tapi aku tidak 
tahu mereka, apakah itu keinginan mereka? Ah masa bodoh, mereka tidak memiliki apa yang 
kumiliki, kutukan mimpi tinggi yang terlalu tinggi untuk orang rendah sepertiku. Aku iri. Aku 
ingin menjadi seperti mereka, berpikir seperti mereka. Sederhana. Menjalani hidup, aku 
ingin berjalan perlahan seperti mereka memiliki mimpi sederhana seperti mereka. Oh aku 
ingin seperti mereka. Mudah, cepat, dan pasti, biarkan aku seperti mereka. Karena aku tahu 
Tuhan membantu mereka. Merekapun berdedikasi, oh mereka bekerja keras, oh aku, aku 
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dengan pengharapanku, aku dan citra dewa yang ditancapkan kepadaku. Aku yang yang 
menjadi tolak ukur, aku yang menjadi panutan, aku yang menjadi perlihatan mereka, oh aku 
tidak bisa seperti mereka. Mereka telah berada di bawah. Sedang aku? Sial! 


Tuhan sangat lihai mempermainkan permainannya. Aku sangat malu, malu pada diriku, 
malu pada mereka, malu pada pengharapku. Tapi aku pernah menjadi mereka walau hanya 
sebentar, aku pernah. Aku bangga. Mereka tak berkata. Lalu apa, apa yang kau tunggu? 
Mungkin ini cuma dirimu saja, dirimu yang terlalu memandang tinggi dirimu. Sial kau, kau 
narsistis sadis tak berotak. Goblok, sok suci bangsat, kau salahkan orang lain, bangsat, kau 
salahmu, kau sebab akibat, kau akibat dari dirimu. Bangsat jancok goblok raimu. Narsistik 
abad ini. Menyalahkan orang lain? Pecundang sejati. Berdiri tegak dorong dirimu lupakan 
mereka, lupakan dirimu yang tercitra dewa itu. Lupakan citramu itu. Oh jangan lupakan 
mimpimu, jadilah dewa bagi mereka, bukan menjadi citra Tuhan bagi dirimu sendiri, 
janganlah terjebak dengan citra dewa yang melekat pada dirimu. Lepaskan merangkaklah. 
Terseretlah menuju mimpi itu. Tapi ingat jangan citrakan dirimu menjadi dewa, jangan. 
Jangan. Jangan. Bodoh jangan. 


Januari adalah deadline. Siapkah kau melepaskannya, siapkah kau menjadi pengemis, 
gelandangan menjadi babu, jongos untuk dirimu sendiri, untuk mimpi langit ketujuhmu itu. 
Bangsat, berani gak? Bangsat, berani gak? Cok gocik raimu! Tidakkah kau itu independen? 
Tidakkah kau itu beda berotak separuh katanya? Tidakkah kau bangga dengan itu. 
Tunjukkan bahwa kau memang pantas menjadi seperti kata mereka. Berotak separuh 
katanya, menjadi berbeda, tak bisa ditebak katanya. Oh tidakkah kau ingin menjadi seperti 
itu. Lalu? Apa? Buktikan goblok, buktikan ojok ngomong tok cok! Asu goblok raimu! 


Biarlah ini menjadi terakhir, aku sudah lebih tenang sekarang. Terima kasih Radiohead 
atas lagunya. Menenangkan pikiran orang berotak separuh sepertiku, terima kasih. Aku tidak 
tahu apa yang akan terjadi besok. Tapi mungkin sekarang aku takut rambutku memutih. Oh, 
aku harus berhenti berpikir banyak, menjadi bodohlah gpp. Rambut ini sungguh sesuai 
perkiraanku, karena stress? Ya sepertinya begitu. Sial aku tak ingin menjadi lebih dari 
memutih. Aku ingin happy, aku ingin seperti mereka, tak berpikir. Tak khawatir, senang 
merenang. Sial aku ingin bahagia, aku ingin hilang ingatan, terbangun seperti mereka dan 
bahagia. Menunjukan karyaku seperti orang bodoh. Seperti monyet di jalanan. Topeng 
monyet itu loh, tahu gak. Biarlah bodoh menjadi orang lain, menjadi sama seperti mereka 
toh aku bahagia. Aku ingin bahagia. Aku ingin bahagia. Seperti mereka. Stop berpikir. Stop. 
Stop. Kosongkan otakmu menjadi sama. menjadi kembar seperti kebanyakan mereka, sial 
aku benci itu, tapi aku ingin jika daripada menjadi seperti ini, aku stress, depresi, kepalaku 
pusing, migraine. Mendengar pengharap itu. Oh jika itu yang kudapat, biarlah aku menjadi 
seperti mereka. Bahagia. Aku ingin bahagia. Bahagia. Bahagia. Bahagia. 


cok.cok.cok.cok.cok.cok.cok.cok.cok.cok.cok.fuck.FUCK.FUCK.FUCK.FUCK.FUCK.KONTO 
L.KONTOL.KONTOL.KONTOL.COK.COK.JANCOKJANCOK.JANCOK.COK.COK.WES. 
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Moloecat Alien 


Sebuah piring terbang (UFO) berwarna putih cerah dengan aksen silver disertai lampu- 
lampu berkedip yang menyilaukan mata terbang mendekat ke arah kampungku. Tepat di 
antara rumah Bu Darsih dan Mama Es, kira-kira 500 meter dari atas rumah mereka, pesawat 
itu berhenti, melayang tak bergerak di atasnya. Tidak seperti pesawat dan alat transportasi 
konvensional lain, pesawat itu tidak mengeluarkan suara sama sekali. Sama sekali. 


Melihat hal yang sangat menakjubkan seperti itu orang-orang kampung hanya bisa 
terdiam tidak percaya dengan apa yang dilihatnya, shock. Mereka berjalan mendekati ke arah 
pesawat itu, mereka tidak mengeluarkan suara sedikitpun. Baru kali ini aku melihat 
kampungku sesepi ini. 


Di antara keheranan yang terjadi tiba-tiba sesuatu yang menggetarkan hati terjadi. 
Sesuatu yang menakutkan dari segala hal yang mungkin dapat menakuti jiwa seorang 
manusia. Sinar kebiruan tiba-tiba muncul dari badan pesawat itu dan memancarkan 
sinarnya ke segala arah. Lebih dari itu yang paling membuat orang-orang berlarian dan 
panik sambil menyebut nama Tuhan adalah saat terdengar suara pujian-pujian Tuhan dalam 
bahasa Arab bersamaan dengan memancarnya sinar kebiruan tersebut. Suaranya sangat 
keras dan menggema di seluruh wilayah kampungku. 


Aku dan semua orang kampung yang awalnya mendekat untuk melihat apa yang 
sebenarnya terjadi lari berhamburan ke segala arah mencari tempat perlindungan terdekat 
atau sekedar berlari menjauh dari pesawat tersebut. Semua orang, bahkan Ustad Esha yang 
biasa menjadi Imam di mushalah kampung ikut lari tunggang-langgang. 


Aku berlari bersembunyi di rumah Om Teka tempat biasa aku nongkrong bersama 
teman-teman untuk sekedar bermain remi sambil ngopi. Rumah Om Teka memang memilki 
halaman depan cukup luas berlantai beton dengan dipan panjang yang cukup luas untuk 
ditempati 4 sampai 5 orang. Di halamannya juga terdapat pohon mangga muda yang belum 
berbuah tepat di balik pagar kayu yang membatasi rumah. 


Aku dan beberapa temanku bersembunyi di dalam rumah Om Teka. Terlihat Om Teka 
melihat dari balik kaca rumahnya yang tembus pandang langsung ke arah gang dimana 
pesawat UFO itu berhenti. Aku dan teman-teman lalu mengikutinya dan saling menanyakan 
apa yang sebenarnya terjadi. 


Tiba-tiba tanpa diketahui dari mana datangnya, seorang pria berperawakan seperti 
halnya seorang pria berusia 50 tahunan berjalan santai menyusuri gang tersebut. Dia 
menggunakan pakaian layaknya seorang astronot dengan warna keperakan. Dia menoleh ke 
kiri dan kanan seolah melihat adakah orang yang bisa dia temui. Semakin dia mendekat ke 
mulut gang semakin kami bisa melihat wajahnya dari balik kaca rumah Om Teka. Wajahnya 
tidak berbeda dengan kebanyakan orang Indonesia secara umum. 


Hei," katanya memanggil sambil menolehkan wajahnya ke arah kanan, kiri, depan, dan 
belakang. Aku dan teman-teman cukup terkejut dia memanggil dengan bahasa yang biasa 
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aku dan orang-orang pergunakan. Tapi ada juga keraguan bahwa dia mungkin hanya 
sekedar mengeluarkan suara yang terdengar seperti suara 'hei' bagi telinga kami. Tidak ada 
yang tahu, kami terlalu shock untuk memperhatikannya. "Hei," dia memanggil lagi, tidak ada 
jawaban. Tentu saja pikirku, siapa yang cukup berani untuk menyahut panggilan dari orang 
asing ini, seseorang yang untuk kebanyakan orang disebut Alien. 


Dia lalu kembali ke tempat dimana pesawatnya tepat berada di atasnya. Untuk beberapa 
saat dia menghilang ke dalam rumah Mama Es. Rumah Mama Es dan Bu Darsih memang 
sudah lama tidak berpenghuni. Sudah hampir 1,5 tahun kedua rumah tersebut kosong untuk 
di jual, namun sepertinya mereka belum menemukan pembeli yang cocok. 


Hampir lima belas menit berlalu dan tidak ada tanda-tanda kehadiran alien tersebut. 
Om Teka dan beberapa dari kami mulai berniat untuk keluar rumah dan melihat lebih dekat 
apa yang sebenarnya terjadi. 


Om Teka mulai mengintip dari balik pagar di ikuti oleh kami yang juga mulai mengintip. 
Sepi, tidak ada seorangpun. Dari kejauhan juga terlihat orang-orang yang mengintip dari 
rumah masing-masing. Kepala mereka yang timbul tenggelam dari balik pagar rumah 
mereka. 


Om Teka mulai memberanikan diri keluar pagar. Orang-orang yang melihat keberanian 
Om Teka segera melakukan hal serupa dengan menenteng sebongkah kayu, senjata tajam, 
atau barang apapun yang dapat dijadikan senjata. Kami mengikuti Om Teka di belakang dan 
salah satu dari kami membawa tongkat panjang dengan penggaruk besi di ujungnya yang 
bisasanya digunakan untuk mengangkat sampah yang menghambat aliran air got. Om Teka 
yang lupa membawa senjata untuk membela diri lalu meminta tongkat tersebut. 


Orang-orang mulai mengepung rumah Mama Es, rumah yang di masuki alien tadi. Mama 
Es adalah sebutan kami, anak-anak yang ada di kampung untuk menyebut seorang wanita 
keturunan tionghoa berumur kira-kira 40 tahun. Dia memang sejak dulu berjualan es teh 
yang dibekukan di freezer. Kami yang sering bermain petak umpet dan kejar-kejaran biasa 
untuk beli es disana untuk menghilangkan rasa haus. Kami tidak pernah tahu nama asli 
Mama es, sebutan kami untuk wanita tersebut. Dan kami juga tidak terlalu perduli soal hal 
itu, kami tidak pernah mempertanyakannya atau bertanya kepada orang tua kami soal nama 
asli Mama Es. 


Tiba-tiba kami melihat alien tersebut keluar dari dalam rumah, kami terperanjat 
mundur beberapa langkah tapi kami sepertinya sudah bersiap untuk menghadapi apapun 
yang terjadi. Kalaupun harus mati paling tidak kami harus mati dengan gagah. Kami akan 
mati melawan. 


Dia membawa dua kursi dan meja plastik putih. Dia menata kursi tersebut saling 
berhadapan dan sebuah meja di antaranya. Dia duduk dengan tenang dan menoleh kepada 
kami. "Halo, apa kabar? Silahkan duduk," katanya dengan ramah seolah tidak memahami 
situasi yang sedang terjadi. 


Dia tersenyum kepada kami, menoleh ke kiri dan ke kanan menunjukkan kepolosannya. 
Kali ini setiap orang menoleh ke orang lainnya, melihat apakah ada yang cukup berani 
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menerima tawaran Sang Alien. Cukup lama kami saling melihat satu sama lain sampai 
akhirnya seorang anak bule kulit putih maju dengan dada di busungkan dan memberanikan 
dirinya untuk maju dan menerima tawaran Sang Alien. Kami semua tahu dia sebenarnya 
takut setengah mati, raut muka dan gerakan tubuhnya menggambarkan hal tersebut. Dia 
memaksakan tubuhnya bergerak maju yang membuatnya terlihat seperti sebuah robot. 


Aku yang melihat hal tersebut tiba-tiba merasa dilecehkan. Kenapa harus dia? Kenapa 
harus bule kulit putih? Selalu saja mereka, kenapa harus mereka? Kenapa selalu mereka? 
Kenapa bukan kami? Atau kalau tidak, mereka yang berkulit hitam, atau siapapun yang lain 
di dunia ini. Kenapa harus mereka? 


"Stop!" kataku ketus dan cukup keras. Diapun berhenti, kaget sekaligus lega karena ada 
yang menggantikannya. Paling tidak dia akan dianggap “yang berani” walau akhirnya di 
gantikan oleh orang lain. Tetapi kali ini giliranku yang takut setengah mati. Separuh diriku 
bangga atas apa yang aku lakukan, separuhnya lagi berinisiatif untuk balik dan melarikan 
diri. Jadilah tubuhku yang kini berjalan secara otomatis. 


Matanya mengikutiku sampai akhirnya aku duduk di depannya. Aku terpaku tidak tahu 
harus bagaimana, aku bahkan yakin bahwa aku setengah tidak sadar. Aku melihat wajahnya 
dengan kaku dan siap menghindar jika saja dia melakukan gerakan yang tiba-tiba. 


"Hai, bagaimana keadaanmu?" katanya ramah sambil menawarkan tangannya untuk 
berjabat tangan. Aku hanya terdiam tidak menyambut tawarannya. 


"Siapa namamu?" tanyanya lagi. Aku tetap diam. 


"Maaf sebelumnya jika kedatanganku menimbulkan kehebohan, tenang saja kami 
datang dengan damai," mendengar hal itu seluruh syarafku sedikit melonggar, detak 
jantungkupun sedikit melambat, dan aku mulai bisa merangkai kata - kata untuk menjawab. 


"Aku Tole," kataku, dia lalu mengangguk. Sesaat sebelum dia membuka mulut, tiba-tiba 
mulutku meluncurkan sebuah pertanyaan yang keluar bagaikan reflek tubuh saat terpapar 
benda yang panas. 


"Apakah anda malaikat?" Aku langsung terdiam, orang kampung terlihat kaget saat 
mendengarnya. Sebuah pertanyaan yang tidak terduga, tapi mungkin juga ingin ditanyakan 
oleh setiap orang di kampung kami. 


Sang Alien sedikit terkejut dengan pertanyaan tersebut. Syarafku sudah mulai menegang 
lagi dan kali ini aku sangat yakin akan menggunakannya untuk kabur. Tetapi lalu dia 
menyandarkan punggungnya di sandaran kursi, ia mengernyit heran sambil menyilangkan 
tangannya seraya berkata, "Bagaimana kau tahu?" 


Mataku terbelalak, begitu juga orang-orang, siapa yang tidak? Seorang malaikat datang 
dan menampakkan dirinya kepada manusia. Lebih dari itu dia berbicara denganku. Kali aku 
benar-benar tidak tahu harus bagaimana, dalam tahap ini aku dalam keadaan pasrah. Aku 
tahu aku tidak akan bisa kabur dari ini, tidak dengan kecepatanku yang aku banggakan 
selama ini atau apapun yang ada di dunia ini. Aku pasrah. Tubuhku lemas. Jantungku 
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berdenyut pelan. Dan otakku tidak bisa berpikir apa-apa lagi alias kosong. Aku sudah siap 
jika harus mati. Siap, atau lebih tepatnya pasrah karena tidak dapat berbuat apa-apa. 


"Tole kau kenal anak bule tadi?" tiba -tiba dia berkata lagi. Aku masih lemas, walau 
begitu aku masih dapat menjawab pertanyaannya dengan singkat. 


"Ya." 

"Siapa namanya?" 

"John." 

"Kau terlihat tidak suka padanya. Apa ada masalah?" 
"Biasa saja." 


"Tapi tadi melihat ekspresimu tadi... agak kesal saat dia maju." Ada rasa tak percaya tapi 
kami telah melakukan perbincangan, perbincanganku dengan malaikat. Perbincangan itu 
sedikit menaikan kepercayaan diriku. Akupun mulai bisa mengendalikan diriku lagi. Aku 
sudah mulai tenang. 


"Mungkin, kenapa?" aku mulai berani balik bertanya. 


"Apa karena masalah gadis?" kali ini dia bertanya lagi. Kali ini ekspresinya seperti 
teman-temanku saat menanyakan apakah aku sudah memiliki pacar atau sedang dekat 
siapa. Cukup aneh bagiku melihat ekspresi itu dari seorang malaikat. 


"Tidak," jawabku singkat. Mendengar pertanyaannya, dia seperti tahu masalahku 
dengan bule itu. Mungkin juga dia tahu aku tidak begitu yakin dengan jawabanku sendiri. 
Mungkin karena dia malaikat. Tentu saja. 


Masalah aku dengan bule itu sebenarnya juga sedikit tidak jelas. Di kampung kami 
memang ada gadis yang cantik bernama Kirana, ya seperti judul lagu Dewa 19 itu. Mungkin 
orang tuanya fans dari band tersebut, aku tidak tahu. Kirana memang menjadi pujaan kami 
laki-laki di kampung. Teman-temanku sering berimajinasi untuk berpacaran dengan 
Kirana, tidak jarang pula berimajinasi kotor tentang dia. Aku memang mengagumi 
kecantikannya tetapi tidak sampai membuatku menginginkannya, jujur bukannya sombong 
tapi aku tidak pernah berimajinasi untuk bisa bersama dengannya. Tidak pernah. 


Tapi sejak Si Bule bernama John itu tinggal di daerah sekitar kampung kami dan pada 
akhirnya menjalin hubungan dengan Kirana muncul rasa cemburu yang aneh yang 
menyergap. Bukan soal cinta tetapi soal harga diri. Kenapa dia lebih memilih John Si Bule itu, 
kenapa bukan teman-temanku yang sampai harus berimajinasi untuk bisa bersamanya. 
Kenapa bukan orang lain, teman sekolahnya sendiri kek, atau orang lokal lainnya. Siapa saja 
asal jangan John Si Bule. Apa karena Si Bule berkulit putih, berhidung mancung, bergaris 
wajah tegas dengan mata kebiru-biruannya, apa karena itu? Apa karena tubuhnya yang 
tinggi? Atau ototnya yang lebih besar dari kami orang lokal biasa. 
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Memang teman-temanku tidak pernah benar-benar serius mendekati Kirana, hanya 
godaan-godaan kecil saat dia lewat di depan kami dalam perjalanannya membeli bakso 
langganannya. Aku hanya diam kalau mereka sudah menggoda Kirana, karena kebanyakan 
godaan mereka mempermalukan diri mereka sendiri. Begitu mendengar Kirana sudah 
memiliki kekasih, Si Bule itu, teman-temanku lalu berubah dari mengaguminya menjadi 
muak kepadanya. Mereka memiliki pikiran yang sama denganku, kenapa dia harus dengan 
Si Bule. Orang kulit putih sialan itu. Beberapa temanku bahkan berpendapat bahwa Kirana 
pacaran dengan Si Bule karena Si Bule memiliki penis lebih besar dari kami, orang asia lokal. 
Kami selalu tertawa lepas saat membahasnya, tentu itu hanya bentuk kemuakan kami 
kepada Kirana yang lebih memilih bule itu dari pada kami. Disela-sela tawa itu kadang aku 
menyadari betapa menyedihkannya kami saat bergosip tentang Kirana. Ah, dasar bule 
brengsek. 


Kadang aku berpikir apakah aku seorang yang rasis. Aku tidak tahu. Aku pikir tidak, 
karena aku menyukai budaya mereka, aku suka musik mereka, film, buku mereka, teknologi 
mereka. Aku percaya terhadap ilmu kedokteran mereka, dan wanita mereka. Ya wanita 
mereka. Aku memiliki beberapa film porno buatan mereka. Aku menyukai mereka dengan 
kegilaannya. Mungkin aku bukanlah orang yang rasis, mungkin lebih tepatnya aku adalah 
seorang yang munafik. Aku tidak tahu mana yang lebih pas untukku. 


"Kalau begitu seharusnya kau bisa bersikap lebih baik kepadanya," katanya dengan 
bijak. Ia menoleh ke arah bule itu. Aku tidak ikut menoleh, aku malah menanyakan sebuah 
pertanyaan kepadanya. 


"Siapa nama Anda?" kataku memberanikan diri. Dia menoleh kepadaku dengan ekspresi 
keheranan. 


"Apa maksudmu? Bukannya kau sudah mengetahui namaku tadi?" 


Selesai 
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